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ABSTRAK 

 

RAJA BINTANG ABRORI: Pengembangan Software Identifikasi Bakat 

Olahraga Dengan Metode Analisa Sport Search. Tesis. Yogyakarta: Program 

Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menghasilkan sebuah produk software 

analisis potensi bakat olahraga untuk anak usia 11 tahun, (2) Mengetahui 

kelayakan software analisis potensi bakat olahraga, dan (3) Mengetahui efektifitas 

software analisis potensi bakat olahraga dalam mengukur dan menganalisis data 

hasil tes keberbakatan anak usia 11 tahun. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 

pendekatan Borg and Gall melalui 9 tahapan, yaitu: (1) melakukan studi 

pendahuluan dan pengumpulan informasi, , (2) perencanaan, (3) mengembangkan 

produk awal (rancangan produk yang lengkap dengan spesifikasinya). (4) Validasi 

draf awal dan revisi. (5) Penyusunan produk dan revisi, (6) Uji coba skala kecil 

dan revisi, (7) Uji coba skala besar dan revisi (8) Produk akhir dan (9) Uji 

Efektifitas. Subjek penelitian ini adalah pelatih, guru olahraga, dan akademisi 

olahraga. Uji coba yang dilakukan meliputi dua tahapan yaitu uji coba kelompok 

kecil yang dilakukan terhadap 50 responden dan uji coba kelompok besar dengan 

100 responden.  

Hasil penelitian ini adalah (1) sebuah produk software analisis data biomotor 

untuk mengidentifikasi, membedakan potensi dan bakat olahraga anak usia 11 

tahun, (2) Tingkat kelayakan produk ini diketahui melalui penilaian validasi materi 

mendapatkan hasil rata-rata penilaian Aspek Materi dari lima ahli dengan kategori 

Sangat Sesuai / Sangat Layak, serta hasil penilaian Aspek Media dengan 

kategori Sangat Sesuai / Sangat Layak. Validasi media dengan ahli mendapat 

penilaian dengan kategori Sangat Sesuai / Sangat Layak. Produk ini juga 

melalui tahap uji coba kelompok kecil dengan kategori Sangat Layak. Pada tahap 

uji coba kelompok besar, produk ini mendapatkan hasil penilaian dengan kategori 

Sangat Layak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produk ini sesuai / 

layak digunakan, dan (3) berdasarkan uji efektifitas menunjukkan bahwa produk 

ini efektif digunakan dalam mengidentifikasi, membedakan potensi dan bakat 

olahraga anak usia 11 tahun. 

 

Kata Kunci: identifikasi bakat, Sport Search, software  
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ABSTRACT 

 

RAJA BINTANG ABRORI: Development of Software for Sport Talent 

Identification with Sport Search Analysis Method. Thesis. Yogyakarta: 

Postgraduate Program, Yogyakarta State University, 2021. 

 

This research aims to (1) produce a software for sports talent analysis 

aimed for 11 year old kids, (2) determine the feasibility of the software of sports 

talent potential analysis, and (3) determine the effectiveness of the software of 

sports talent potential analysis in measuring and analyzing data collected from a 

talent test of an 11 year old kid. 

This research was a development research with the Borg and Gall model 

through 9 stages: (1) conducting a preliminary study and gathering information, 

(2) planning, (3) developing the initial product (complete product design with 

specifications). (4) Validation of the initial draft and revision. (5) Product 

development and revisions, (6) Small-scale trials and revisions, (7) Large-scale 

trials and revisions (8) Final products and (9) Effectiveness tests. The research 

subjects were coaches, Physical Education teachers, and sports academics. The 

trials conducted included two stages, small group trials conducted on 50 

respondents and large group trials with 100 respondents. 

The results of this research are (1) a biomotor data analysis software product to 

identify, distinguish the sports potential and talents of the children aged 11 years 

old, (2) The feasibility level of this product is identified through material 

validation assessments to obtain the average results of material aspect assessment 

from five experts with categories. It gains the classification of Very Appropriate 

Category, as well as the results of the assessment of Media Aspects in the Very 

Appropriate Category. Media validation from the experts shows that it is in the 

Very Appropriate/Very Feasible category. This product is going through a small 

group trial phase as well and it gains the classification in the Very Feasible 

category. At the large group trial phase, this product gains the result in the Very 

Appropriate category. Hence, it can be concluded that this product is 

feasible/suitable to use, and (3) based on the effectiveness test, it shows that this 

product is effectively used in identifying and distinguishing potential and talents 

in sports for 11 year old kids. 

 

Keywords: Talent identification, Sport Search, software 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A.    Latar Belakang 

Sebuah prestasi puncak dalam dunia olahraga tidak bisa didapat 

secara instan, tetapi harus melalui jalan panjang dan bertahap, bahkan di 

negara yang sudah maju sekalipun. Mansur (2011: 2) mengatakan bahwa 

ketertinggalan prestasi olahraga nasional dengan negara-negara Asia 

lainnya merupakan salah satu masalah besar bagi bangsa untuk 

meningkatkan prestasi olahraganya. Sampai sekarang ini pencapaian 

prestasi olahraga memang belum maksimal, karena dari masing-masing 

cabang olahraga maupun dari atlet sendiri belum menunjukan hasil yang 

optimal. Hal ini dikarenakan adanya hambatan-hambatan dalam mencari 

dan menemukan bibit-bibit atlet yang berbakat. 

Salah satu upaya-upaya untuk mendapatkan atlet-atlet yang 

berbakat, diantaranya adalah dengan cara melakukan upaya pemanduan 

bakat sejak usia dini. Kusnanik (2014: 147) juga mengatakan bahwa salah 

satu penyebab tertinggalnya prestasi olahraga Indonesia dikarenakan 

kurangnya perhatian terhadap pencarian bibit atlet berbakat sebagai upaya 

regenerasi atlet di masa mendatang. 

Peningkatan prestasi olahraga merupakan proses panjang yang 

melibatkan semua pihak dan disiplin ilmu yang dikaji secara ilmiah dari 

sejak awal sampai seorang atlet mencapai suatu prestasi. Tahapan tersebut 

mulai dari pembibitan, proses pembinaan dan proses evaluasi sampai 



 

 

2 
 

dengan prestasi yang diraih oleh atlet tersebut. Dan semua itu dilakukan 

dengan mengedepankan ilmu pada bidangnya dan juga teknologi yang 

terkini. 

Prestasi yang tinggi ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya 

kualitas pelatih, program latihan yang berkualitas, sarana dan fasilitas 

yang menunjang, dukungan dari pemerintah, sponsor dan orang tua, serta 

talent atlet. Prestasi yang tinggi merupakan hasil dari rangkaian proses 

latihan yang dilakukan secara sistematis dan metodis. Program latihan 

yang sistematis dan metodis apabila tidak ditunjang oleh atlet yang 

berbakat dalam cabang olahraga tertentu maka prestasi yang akan dicapai 

oleh atlet tidak akan maksimal. 

Banyak cara yang dilakukan dalam mencari bibit potensial untuk 

pembinaan olahraga prestasi. Pembibitan dimulai dari usia dini diharapkan 

menjadi langkah awal proses pembinaan menuju prestasi olahraga. Proses 

pembinaan olahraga merupakan suatu prosedur yang harus dilaksanakan 

untuk mencapai sebuah prestasi. Dalam upaya dan usaha tersebut tentu 

banyak hal yang harus dipertimbangkan, agar setiap tahap dalam proses 

pembinaan berjalan dengan baik dan benar.  

Terdapat beragam faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari 

sebuah proses pembinaan olahraga. Hasil pembinaan olahraga berupa 

prestasi terbaik tentu tidak diperoleh dengan mudah. Setiap pelaku 

olahraga harus mampu untuk bekerjasama secara berkesinambungan, 

supaya permasalahan yang terjadi dalam proses pembinaan olahraga dapat 
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diselesaikan dengan bijaksana, dimulai dari manajemen kepengurusan 

olahraga hingga pola pembinaan atlet. 

Di Australia, untuk mengantisipasi Olimpiade Sydney tahun 

2000, telah diselenggarakan suatu gerakan yang disebut The National 

Talent Identification and Development Program for the Sydney Olympic 

Games. Gerakan ini memiliki dua program utama yaitu program Sport 

search dan Talent Search. Program pemanduan bakat ini dikembangkan 

oleh Australian Sports Commission, dilakukan karena Australia 

sebelumnya mengalami kemerosotan dalam perolehan medali emas pada 

beberapa Olimpiade. 

Sejak saat itulah Australia terus berupaya untuk melakukan 

pembinaan olahraga dengan serius. Upaya yang dilakukan dalam 

pembinaan prestasi tersebut melalui pendekatan IPTEK termasuk dalam 

mengidentifikasi bibit atlet berbakat (Australian Sport Commission, 2005). 

Program tersebut berhasil menunjukkan dampak yang positif pada 

berbagai kejuaraan dunia. Kontingen Australia mendapatkan 16 medali 

emas pada Olimpiade tahun 2000. Kemudian pada Olimpiade tahun 2004 

di Athena berhasil memperoleh 17 medali emas. Pada Olimpiade di 

London tahun 2012 Australia mendapatkan 32 medali emas.  

Tentu saja keberhasilan Australia tersebut diyakini sebagai bagian 

dari kesuksesan pembinaan olahraga yang sudah dilakukan di Australia 

yang salah satunya dengan melakukan program identifikasi bakat dan 
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pengembangan bakat atau yang disebut dengan Talent Identification and 

Talent Development. 

Senada dengan situasi di Australia, dilaporkan bahwa 80% peraih 

medali atlet Bulgaria pada Olimpiade tahun 1976 merupakan hasil melalui 

proses pemanduan bakat. Hasil yang sama ditunjukkan oleh atlet Rumania 

dan Jerman Timur pada Olimpiade tahun 1972, 1976, dan 1980 

kesuksesannya dipercaya karena proses seleksi keilmuan yang diadopsi 

pada akhir tahun 1960-an (Bompa, 1994).  

Kesuksesan yang diperoleh setelah melakukan program 

pemanduan bakat menunjukkan beberapa prestasi yang diraih baik dalam 

kejuaraan nasional maupun internasional. Adapun prosentase keberhasilan 

pencapaian prestasi atlet di negara-negara yang melakukan program 

pemanduan bakat menurut Rutten dan Ziemains (2004) adalah sebagai 

berikut: China 50%, USA 72%, Rusia 40%, dan Australia 65,8%. Ini 

merupakan angka yang cukup signifikan.  

Program pemanduan bakat perlu dilakukan karena mengingat 

atlet merupakan faktor utama yang menentukan dalam upaya mencapai 

prestasi maka memilih atlet usia dini diperlukan secara sungguh-sungguh, 

proses untuk mencapai prestasi dapat diefektifkan secara optimum apabila 

atlet yang dilatih merupakan atlet pilihan yang memiliki potensi yang 

sesuai dengan tuntutan spesifikasi cabang olahraga yang bersangkutan, 

waktu dan sumber daya yang digunakan untuk proses pelatihan atlet yang 

berbakat lebih efisien. (Kusnanik, 2014 : 147) 
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Program pengidentifikasian bakat anak usia dini diperlukan 

sebelum melakukan suatu proses latihan yang berorientasi untuk mencapai 

prestasi yang tinggi. Proses pengidentifikasian bakat dilakukan untuk 

menentukan anak berpotensi pada salah satu cabang olahraga, sesuai 

dengan talenta yang dimiliki. Secara khusus pembibitan merupakan salah 

satu proses yang harus dilaksanakan untuk mencapai suatu prestasi.  

Jika menilik pada proses pembinaan usia dini, tentu tak akan 

lepas dari topik tentang penelusuran bakat. Penelusuran bakat merupakan 

tahap awal yang harus dilakukan sedini mungkin sesuai dengan 

karakteristik cabang olahraga tertentu. Menurut Beswick (2010: 8) secara 

khusus, di dalam sebuah proses pembinaan, identifikasi bakat (talent) 

merupakan tahap awal yang perlu dilaksanakan sejak usia dini (grass 

root). 

Pemanduan bakat adalah usaha yang dilakukan untuk 

memperkirakan peluang seseorang atlet berbakat, agar dapat berhasil 

dalam menjalani program latihan sehingga mampu mencapai prestasi 

puncak. Semakin dini anak menunjukkan kesesuaian latihan dengan 

kemampuan untuk belajar, maka makin tinggi tingkat keberhasilan dalam 

menyelesaikan program latihan yang dilakukan. Sebab, anak akan 

memiliki banyak waktu untuk berlatih sebelum mencapai usia prestasi 

puncak dan akan memiliki pengaruh yang positif pada latihan. 
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Nuruddin (2012: 33) menyatakan bahwa proses pembinaan dan 

pemanduan bakat digunakan untuk penyiapan atlet jangka panjang. 

Artinya, sebuah daerah/negara pada dasarnya mempunyai peluang untuk 

meningkatkan prestasi olahraganya secara optimal apabila dapat 

melakukan proses pembinaan dan pembibitan secara bertahap, berjenjang 

dan berkelanjutan. Proses pemanduan bakat merupakan komponen 

terpenting dalam mempersiapkan atlet untuk jangka panjang (10 tahun 

kedepan). 

Bakat perlu diidentifikasi sejak usia dini sehingga hal tersebut 

dapat dipupuk dengan baik untuk mengembangkan pemain/atlet 

berkualitas (Pruna & Tribaldos, 2018). Mengidentifikasi individu yang 

berbakat dalam olahraga dan mengarahkannya ke cabang olahraga yang 

relevan sangat penting untuk keberhasilan dalam prestasi olahraga 

(Kaynar, 2019). Muhammad Afif (2017: 292) mengatakan bahwa prestasi 

puncak dalam suatu cabang olahraga hanya akan bisa dicapai oleh mereka 

yang berbakat dan yang sejak usia muda telah mampu memenuhi 

persyaratan yang dituntut oleh suatu cabang olahraga, serta mampu 

mengikuti latihan dengan sistematis dalam jangka panjang. Jacob et, al., 

(2018) mengemukakan bahwa mendeteksi dan identifikasi atlet sangat 

penting untuk proses pengembangan atlet, seperti seleksi awal pemanduan 

atlet dan selanjutnya tahapan program pengembangan atlet. Faktor yang 

mempengaruhi bakat seseorang menurut Mansur (2012) yaitu aspek 

antropometri, aspek biomotor, aspek fisiologis, dan aspek psikologis.  
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Pencarian bakat adalah proses pemilihan calon atlet yang 

melibatkan proses pengukuran terhadap berbagai kualitas internal atlet 

yang meliputi: kualitas fisik, antropometri, kualitas motorik, dan kualitas 

psikologis (Depdiknas, 2004: 3).  

“We use many words to describle the physical abilities of 

a athletes: size, speed, quickness, strength, power, agility, 

flexibility, coordination, and endurance.” (Brown, 2001: 

9).  

Dapat diartikan bahwa untuk mendapatkan atlet yang baik perlu 

dipersiapkan komponen fisik antara lain: antropometri, kecepatan, 

kekuatan, power, kelentukan, koordinasi, dan daya tahan. Kesimpulannya, 

bakat merupakan suatu kemampuan pada seseorang, yang memiliki 

potensi untuk mencapai prestasi optimal ketika diberikan proses 

pembinaan yang sesuai.  

Berdasarkan pada kenyataan yang ada, biomotor yang baik sangat 

dibutuhkan bagi seorang atlet untuk mencapai prestasi tertinggi. Data 

tentang kondisi fisik berupa komponen biomotor atlet sangat penting 

untuk menyusun periodisasi latihan. Informasi tentang kondisi atau 

kemampuan fisik yang dimiliki atlet menjadi sangat diperlukan ketika 

akan dilakukan pembinaan dan pengembangan kondisi fisik atlet secara 

keseluruhan. Menurut Mansur, dkk (2020: 2) mengatakan bahwa kondisi 

fisik seorang atlet dalam dunia olahraga prestasi merupakan suatu hal yang 

sangat penting dan mendasar, karena untuk mendapatkan prestasi yang 

baik maka atlet harus memiliki kondisi fisik yang prima. Kondisi fisik 

merupakan fondasi mendasar yang harus terpenuhi terlebih dahulu dari 
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sekian tahapan seorang atlet untuk mencapai kualitas latihan yang 

sempurna dalam mencapai performa maksimal pada saat bertanding. 

Kondisi fisik sendiri terdiri dari komponen-komponen dasar biomotor 

yang terdiri dari komponen kekuatan, daya tahan, kelentukan, dan 

kecepatan. 

Pengetahuan tentang bagaimana kondisi atlet menjadi salah satu 

faktor utama yang harus dipertimbangkan dalam proses latihan guna 

mencapai prestasi yang tinggi. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan potensi fungsional atlet dan mengembangkan kemampuan 

biomotor ke derajat yang paling tinggi (Bompa & Haff, 2009). 

Menurut Bompa (1994) pengidentifikasian bakat dapat dilakukan 

dengan metode alamiah dan metode seleksi ilmiah. Seleksi alamiah adalah 

seleksi dengan pendekatan secara natural dan seleksi ilmiah adalah seleksi 

dengan penerapan ilmiah (IPTEK). 

Salah satu cara atau usaha pengidentifikasian bakat dengan 

menerapkan pendekatan ilmiah yaitu dengan menggunakan metode sport 

search , dimana model pengidentifikasian bakat terdiri dari 10 butir tes 

dan bertujuan untuk membantu anak (yang berusia antara 11-15 tahun), 

agar dapat membuat keputusan yang didasari pada informasi mengenai 

olahraga, tidak hanya menarik tetapi sesuai dengan karakteristik dan 

potensi pada diri anak (Istifani dkk, 2013: 35) 

 Program tersebut juga memberikan informasi lebih dari 80 

cabang olahraga dan rincian tentang bagaimana cara-cara mencari dan 
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memilih berbagai cabang olahraga di masyarakat. Sport search adalah 

salah satu program yang dikembangkan oleh Komisi Olahraga Australia 

(The Australian Sport Commision) sebagai bagian dari AUSSIE SPORT, 

yakni suatu pendekatan bangsa Australia secara menyeluruh terhadap 

perkembangan olahraga junior.  

Metode identifikasi bakat yang dirasa sesuai dengan kondisi anak 

di Indonesia merujuk pada sport search dengan melakukan proses 

identifikasi bakat melalui tes antropometri dan biomotor pada anak usia 

10-15 tahun. Pengembangan sport search di Indonesia pada hakikatnya 

belum dilakukan secara menyeluruh dikarenakan sedikitnya ketersediaan 

informasi mengenai metode yang dipakai oleh lembaga yang menangani 

identifikasi bakat olahraga dari berbagai negara yang mempunyai 

perlakuan dan metode yang berbeda-beda, serta belum adanya 

pengembangan identifikasi bakat dengan memanfaatkan teknologi melalui 

perangkat lunak membuat calon atlet hanya berfokus pada kegemaran dan 

ketertarikan tanpa mempertimbangkan keberbakatan yang dimiliki.  

Pengembangan produk yang sudah ada mengenai sport search 

dibeberapa bidang hanya terfokus pada pengembangan bidang olahraga 

cabang olahraga tertentu dan pada usia tertentu. Identifikasi bakat di 

Indonesia dalam prosesnya mengalami beberapa hambatan seperti visi dan 

misi klub olahraga, metode yang digunakan tidak tepat sasaran bahkan 

terlewatkan, serta kurangnya informasi mengenai metode identifikasi 

bakat olahraga yang sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga. 
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Saat ini perkembangan teknologi semakin membantu manusia 

untuk mencapai hasil maksimal dalam segala bidang olahraga. Wilson, 

(2010: 34) menyatakan bahwa pengembangan dan penggunaan teknologi 

dalam bidang olahraga sangat penting, hal tersebut dimaksudkan untuk 

menganalisis kinerja atlet dan melakukan rencana peningkatan kinerja atlet 

tersebut. Namun tes identifikasi bakat yang dilakukan masih secara 

manual dalam hal pengaplikasiannya, sehingga penggunaannya masih 

kurang maksimal dan memerlukan proses dan waktu yang panjang untuk 

mengetahui hasilnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mempunyai gagasan 

yaitu mengembangkan software analisa data dan statistik komponen 

biomotor atlet. Karena dengan adanya data komponen biomotor atlet 

secara keseluruhan yang dapat menjadi dasar bagi pelatih untuk 

mengidentifikasi bakat, merekomendasikan cabang olahraga sesuai 

kemampuan biomotor yang dimiliki serta merancang program latihan dan 

meningkatkan performa atlet tiap individu sehingga dapat mencapai 

prestasi maksimal. 

B.  Identifikasi Masalah 

1. Proses identifikasi bakat merupakan hal yang penting, namun sering 

kali tidak dijadikan landasan sebagai tahap awal untuk mencapai 

puncak performa atlet. 

2. Pendataan komponen biomotor atlet jarang dilakukan pada tahap 

identifikasi bakat. 
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3. Pelatih masih menggunakan cara manual dalam menginput dan 

mengolah data biomotor anak. 

4. Belum adanya media yang dapat menunjang proses identifikasi 

bakat. 

C.   Batasan Masalah 

Agar permasalahan spesifik, terfokus, dan tidak menjadi luas, 

perlu ada batasan – batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi 

jelas. Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan mengingat terbatasnya 

situasi, kemampuan, tenaga, biaya, dan waktu penelitian, dalam penelitian 

ini penulis hanya akan memfokuskan pada “Pengembangan Software 

Identifikasi Bakat Olahraga dengan Metode Analisa Sport search”. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  

1. Bagaimana Software Identifikasi Bakat Olahraga dengan Metode 

Analisa Sport Search?  

2. Bagaimana kelayakan Software Identifikasi Bakat Olahraga dengan 

Metode Analisa Sport Search? 

3. Bagaimana keefektifitasan Software Identifikasi Bakat Olahraga 

dengan Metode Analisa Sport Search? 

E.   Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah  
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1. Untuk menghasilkan Software Identifikasi Bakat Olahraga dengan 

Metode Analisa Sport Search. 

2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan Software Identifikasi Bakat 

Olahraga dengan Metode Analisa Sport Search. 

3. Untuk mengetahui tingkat efektifitas Software Identifikasi Bakat 

Olahraga dengan Metode Analisa Sport Search. 

F.  Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini mempunyai spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini berupa alat bantu analisis data dalam bentuk 

software yang dikembangkan melalui Smartphone atau Laptop 

dengan koneksi internet. 

2. Software ini berisi tentang data dan statistik komponen biomotor 

anak yang dapat diinput secara mandiri oleh pelatih. 

3. Software ini dilengkapi dengan data antropometri serta biomotor 

atlet berupa kecepatan, kekuatan, kelincahan, koordinasi, dan daya 

tahan setiap anak. 

4. Software ini memiliki keunggulan berupa materi yang lebih spesifik 

tentang data dan statistik komponen biomotor anak yang sangat 

penting serta dapat merekomendasikan cabang olahraga yang sesuai 

sehingga memudahkan pelatih dalam mengidentifikasi bakat serta 

meningkatkan performa tiap individu. 
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5. Pelatih juga dapat mengukur tingkat potensi anak melalui Software 

ini dengan menggunakan data komponen biomotor yang dimiliki, 

serta dapat membandingkan antara satu dengan yang lainnya. 

6. Produk TALENT ID dapat diakses melalui website 

https://talent.id.wongselo.com/ 

G.   Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini mempunyai beberapa manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1.   Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan acuan pelatih untuk 

memiliki data dan statistik biomotor. 

2.   Praktis 

Dapat menjadi pegangan dalam proses identifikasi bakat sebagai landasan 

untuk mencapai puncak performa atlet. 

H. Asumsi Pengembangan 

Dengan adanya pengembangan produk berupa sebuah software 

untuk mendata antropometri dan biomotor anak dalam mengidentifikasi 

bakat, dapat membantu tugas pelatih untuk lebih meyakinkan diri dalam 

mengambil keputusan ketika akan mengidentifikasi bakat sesuai cabang 

olahraga yang berpotensi berprestasi. Selain itu dengan adanya teknologi 

ini, seorang pelatih bisa lebih mudah lagi untuk membuat program latihan 

sesuai kemampuan biomotor yang dimiliki atletnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Pengembangan 

Menurut Agus Suryobroto (2001: 15) pengembangan adalah proses 

penerjemah spesifikasi desain ke dalam bentuk fisiknya. Pengembangan 

secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran. 

Domain pengembangan mencakup berbagai variasi yang diterapkan dalam 

pembelajaran, demikian juga tidak berfungsi secara independen terpisah 

dari evaluasi, manajemen, dan pemakaian. Pada dasarnya domain 

pengembangan dapat dideskripsikan oleh: (1) pesan yang dikendalikan oleh 

isi, (2) strategi pembelajaran yang dikendalikan oleh teori, (3) manifestasi 

teknologi secara fisik-perangkat keras, perangkat lunak, dan materi 

pembelajaran. 

Sedangkan menurut Nusa Putra (2011: 72) pengembangan 

merupakan penggunaan ilmu atau pengetahuan teknis dalam rangka 

memproduksi bahan baru atau peralatan produk, dan jasa yang ditingkatkan 

secara substansial. Pengembangan diarahkan atau ditekankan pada produk 

tertentu, sebagian besar eksperimen atau studi untuk mengoptimalkan 

produk. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah 

proses penerjemahan desain kedalam bentuk fisiknya dengan menerapkan 

teknologi baik cetak, audio, atau visual, dalam rangka untuk memproduksi 

bahan baru atau mengoptimalkan produk dalam pembelajaran dan sangat 
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dituntut oleh proses yang sistematis yang dapat di kembangkan melalui 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien berdasarkan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Hakikat Aplikasi dan Software 

Menurut Rachmad Hakim S, aplikasi adalah perangkat lunak yang 

digunakan untuk tujuan tertentu, seperti mengelola dokumen, mengatur 

windows & permainan (game), dan sebagainya. Menurut Jogiyanto (1999: 

12) aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi 

(instruction) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa 

sehingga komputer dapat memproses input menjadi output.  

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

merupakan penerapan dari perancangan sistem mengolah data menggunakan 

aturan atau ketentuan untuk tujuan tertentu sehingga dapat memproses input 

menjadi output.  

Software merupakan sebuah perangkat lunak komputer. Suyanto 

(2005: 107) menyatakan bahwa perangkat lunak komputer adalah 

komponen-komponen dalam sistem pengolahan data yang berupa program-

program untuk mengontrol kerja sistem komputer. Ditambahkan Pressman 

(2002: 10), “Software adalah perintah (program komputer) yang bila 

dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti yang diinginkan”. 

Selanjutnya fungsi dari perangkat lunak komputer antara lain adalah 

mengidentifikasi program komputer dan menyiapkan aplikasi program 

komputer sehingga tata kerja seluruh peralatan komputer menjadi terkontrol 
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serta mengatur dan membuat pekerjaan dengan komputer menjadi lebih 

efisien. Menurut Pressman (2002:10), “Software adalah perintah (program 

komputer) yang bila dieksekusi memberikan fungsi dan unjuk kerja seperti 

yang diinginkan”. 

Software merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai 

pengontrol sdm dalam memperoleh informasi tertentu. Perangkat Lunak 

Sistem (System Software) adalah kumpulan program dalam ini program 

yang satu ditulis untuk memenuhi kebutuhan program lainnya (Shalahuddin 

& Rosa, 2013: 2). Sistem yang banyak dipakai dalam komputer, misalnya 

DOS (Disk Operating System), Windows 95/98/2000, Windows XP dan 

Windows NT, Windows CE, Windows.Net, OS/2 Warp, Mac, UNIX, dan 

Linux. 

Pressman dalam bukunya Rekayasa Perangkat Lunak (2002 : 610) 

berpendapat bahwa “Kualitas software/perangkat lunak didefinisikan 

sebagai konfirmasi terhadap kebutuhan fungsional dan kinerja yang 

dinyatakan secara eksplisit, standar perkembangan yang didokumentasikan 

secara eksplisit dan karakteristik implisit yang diharapkan bagi semua 

perangkat lunak yang dikembangkan secara profesional.” 

3. Hakikat Pemanduan Bakat Olahraga  

Pemanduan bakat olahraga merupakan sebuah proses dalam memilih 

calon atlet yang memiliki kemampuan sangat baik. Terdapat beberapa 

landasan kajian akademis yang dapat mendasari model pemanduan bakat 

yang dikembangkan ini. 
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Muniroglu & Subak (2018) mengemukakan bahwa seleksi bakat 

merupakan tahapan paling penting untuk melatih dan mempersiapkan atlet 

elit di masa mendatang Gagasan terkait bakat terus memainkan peranan 

penting dalam sebagian besar pengembangan prestasi atlet (Baker et. al, 

2017). Studi identifikasi bakat sering membandingkan suatu sampel yang 

ada dan sudah sangat terbatas dalam hal bakat atau keterampilan, seperti 

atlet elit versus non elit (Bergkamp et, al 2019). Seseorang dikatakan 

berbakat apabila terdapat ciri-ciri yang dapat dikembangkan dan dilatih 

menuju kesuksesan meraih prestasi maksimal (Arifin, Fallo, & Sastaman, 

2017).  

Proses pemanduan bakat merupakan komponen yang cukup penting 

ketika proses mempersiapkan atlet dalam jangka panjang (10 tahun 

kedepan). Identifikasi bakat adalah penjaringan terhadap anak dan remaja 

dengan menggunakan tes-tes jasmani, fisiologis dan keterampilan tertentu 

untuk mengidentifikasi potensi-potensi yang dimiliki, agar berhasil dalam 

aktivitas olahraga yang dipilih [10]. Pemanduan bakat mampu menghasilkan 

para atlet dengan potensi untuk dikembangkan pada beberapa cabang 

olahraga yang dikembangkan bagi anak. 

Renzulli (2008) menjelaskan bahwa anak yang memiliki kecerdasan 

dan bakat istimewa memiliki 3 hal yang sangat dominan terdiri dari 

kemampuan diatas rata-rata (above average ability), kreativitas yang tinggi 

(creativity), dan komitmen yang tinggi (task commitment). Secara jelas 

dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Identifying Gifted and Talented Student 
(Sumber: Renzulli, 2008 dalam APORI, 2014) 

 

 

Pemanduan bakat olahraga ini, Bompa (1994), menegaskan bahwa 

terdapat 3 faktor dominan yang dijadikan dasar dalam identifikasi bakat 

olahraga. Adapun tiga faktor tersebut meliputi: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Faktor Dominan dalam Identifikasi Bakat 

(Sumber: Bompa, 1994) 

 

Berdasarkan kajian tersebut, maka dalam pengembangan panduan 

bakat istimewa olahraga ini merujuk pada dua teori diatas, sehingga dalam 

pemanduan bakat istimewa olahraga ini dirumuskan bahwa identifikasi 

terdiri dari unsur: biometric (somatotype dan antropometri), motor capacity 

dan skill (kemampuan teknik).  

The Main Factor of Talent Identification: 
 

Motor Capacity    = 50% 

(strength: 45%; power: 35%; coord: 20%) 
 
 

Psychology Capacity    = 10% 
 

 

Biometric (Somatotype & Antropometry) = 40% 
 

Bompa, 1994. Theory and Methodology of Training 



 

 

19 
 

Dalam pemanduan bakat istimewa olahraga ini melibatkan unsur 

biomotorik, motor capacity, dan skill sebagai indikator keberbakatan. 

Berdasarkan kajian akademis, unsur psikologis juga memberikan kontribusi 

dalam keberbakatan. Dengan demikian unsur psikologis ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu hal yang patut dipertimbangkan dalam pemanduan bakat 

istimewa olahraga.  

Pemanduan bakat merupakan pemantauan dan penyeleksian yang 

dilakukan pada sejumlah anak dengan tujuan untuk mengetahui atau 

memprediksi kemampuannya di masa yang akan datang. Pemanduan bakat 

adalah suatu upaya yang dilakukan secara sistemik untuk mengidentifikasi 

seseorang yang berpotensi dalam olahraga, sehingga diperkirakan seseorang 

tersebut akan berhasil dalam proses latihan dan dapat meraih prestasi 

puncak. Pemanduan bakat harus dapat mengakomodasi nilai-nilai 

pendidikan, moral, dan keterampilan gerak (Nawan, 2012: 7). 

Mursyid Ihsan, (2018) mengatakan identifikasi bakat adalah suatu 

proses untuk memandu, membimbing, melihat, dan mencari bakat yang 

dimiliki oleh siswa untuk dikembangkan dan dilihat agar dapat meraih 

prestasi dan dapat melihat calon berbakat juga dapat memilih calon atlet 

usia dini. Identifikasi bakat adalah penyaringan potensi yang dimiliki oleh 

anak dan remaja melalui tes fisik, fisiologis, dan keterampilan motorik 

untuk diidentifikasikan kemampuan bakat olahraganya, dijadikan sebagai 

landasan memperkirakan anak dan remaja tersebut akan berhasil dalam 

latihan dan dapat meraih prestasi puncak, (Yuyun Yudiana dkk. 2010:5.1). 
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Lakin (2011: 595) mengemukakan bahwa effective TALENT 

IDentification procedures minimize the proportion of students whose 

subsequent performance indicates that they were mistakenly included in or 

excluded from the program. Prosedur identifikasi bakat yang efektif 

meminimalkan kemampuan siswa yang tidak sesuai proporsinya. Prosedur 

tersebut dapat mengindikasi bahwa siswa layak untuk mengikuti suatu 

program pemanduan bakat lebih lanjut. Siswa yang kemampuannya tidak 

sesuai dengan prosedur, maka siswa tersebut akan dikeluarkan dari program 

yang telah dilaksanakan. Kesalahan pengidentifikasian terjadi ketika siswa 

yang diperkirakan unggul ternyata tidak berprestasi atau sebaliknya. 

Pengidentifikasian bakat olahraga adalah tahapan penting yang 

dijadikan sebagai pondasi keberhasilan sistem pembinaan prestasi olahraga. 

Berhasil atau tidaknya sistem pembinaan prestasi olahraga prestasi sangat 

dipengaruhi oleh proses pengidentifikasian bakat yang dilakukan. Kesalahan 

dalam melakukan proses pengidentifikasian bakat akan menyebabkan 

terjadinya hilangnya prestasi atau regenerasi atlet terhambat. Kesalahan 

pengidentifikasian bakat ini juga dapat mengakibatkan kegagalan dalam 

proses pembinaan prestasi olahraga. Atlet akan mengalami kesulitan dalam 

upaya meraih prestasi secara optimal.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemanduan 

bakat adalah suatu proses identifikasi/penyaringan bakat untuk menemukan 

potensi-potensi prestasi seseorang dalam cabang olahraga yang dilakukan 
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secara sistematik berdasarkan aspek antropometri, fisiologis, biomotorik, 

teknik dasar dan aspek psikologis. 

a. Tahap Identifikasi Bakat 

Atas dasar teori perhitungan “Golden Age” prestasi puncak atlet 

dalam berbagai cabang olahraga, antara umur 18-24 tahun. Oleh karena 

pembinaan atlet untuk mencapai prestasi puncak membutuhkan waktu 

kurang lebih 8-10 tahun, maka orientasi pembinaan olahraga harus dimulai 

pada anak-anak yang berusia sekitar 4-14 tahun. (Kemenpora, 2005).  

Proses Pembibitan dan Pemanduan Bakat adalah suatu pola yang 

diterapkan dalam upaya menjaring atlet berbakat yang diteliti secara ilmiah. 

Beberapa pertimbangan penting untuk memperoleh bibit atlet unggul adalah 

sebagai berikut:  

1) Bakat dan potensi tinggi yang dibawa sejak lahir mempunyai 

andil yang lebih dominan dibandingkan dengan proses 

pembinaan dan penunjang lainnya; jadi mencari bibit atlet 

berpotensi sangat penting 

2) Menghindari pemborosan dalam proses pembinaan apabila atlet 

yang dibina memiliki potensi tinggi yang dibawa sejak lahir 

3)  Perlunya di Indonesia digalakkan pencarian bibit atlet unggul 

pada usia dini.  

Tahapan pembinaan dalam bentuk piramida adalah merupakan 

gambaran dari tahapan-tahapan proses permasalahan dengan dimulai lateral, 



 

 

22 
 

si atlet usia dini sebanyak mungkin yang ikut melakukan olahraga sehingga 

kesempatan untuk memilih calon atlet berbakat sangat terbuka. 

Pembinaan prestasi olahraga memerlukan pembagian yang jelas 

tentang usia dan materi latihan disesuaikan dengan karakter dari cabang 

olahraga masing- masing. 

Tahapan dalam pembinaan prestasi merupakan sarana untuk 

mencapai prestasi tinggi.  

 
Gambar 3. Piramida Pembinaan Olahraga 

 

Tahapan yang perlu mendapat perhatian adalah tahap multilateral 

dan spesialisasi. Dua tahap ini adalah tahap kritis untuk menentukan arah 

potensi atau bakat anak dalam olahraga. Tahap multilateral adalah dasar 

bagi atlet sebagai langkah awal menuju spesialisasi. Tahap spesialisasi 

merupakan dasar bagi atlet menuju prestasi tinggi. Akhir dari tahap 

multilateral adalah pemanduan bakat untuk menemukan spesialisasi cabang 

olahraganya. 
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Kemudian tahap kedua pembibitan dengan proses pemanduan bakat, 

mngikuti kegiatan olahraga yang mengarah kepada spesialisasi, pelatihan 

yang intensif dengan pelatihan yang berkualitas, disiapkan kepada 

pembinaan yang mengarah kepada pencapaian prestasi. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Sutrisno Jarot, dkk (2012) bahwa langkah-

langkah dalam mewujudkan tujuan tersebut dapat ditempuh melalui 

beberapa tahap yaitu:  

a. Pemassalan  

Pembinaan dan pengembangan olahraga mengacu pada 3 jalur yaitu 

Olahraga Pendidikan, Olahraga Rekreasi dan Olahraga Prestasi. 

Olahraga Pendidikan merupakan jalur utama sebagai dasar dan proses 

awal dari sebuah pembinaan sangat berkaitan erat dengan upayaupaya 

pengembangan olahraga yang lebih diarahkan pada pencapaian tujuan 

tujuan pendidikan melalui kegiatan olahraga, sehingga dapat 

berdampak secara langsung pada pengembangan kualitas sumber daya 

manusia di lingkungan persekolahan.  

b. Pembibitan/Pemanduan Bakat  

Pemanduan bakat bertujuan untuk memprediksi dengan tingkat 

peluang sukses yang optimal dalam rangka mengikuti dan 

menyelesaikan program latihan (proses) dan mencapai prestasi puncak 

yang ditargetkan (produk). Bakat selain berkaitan dengan manusia 

sebagai suatu keutuhan. Kriteria bakat dapat merinci seseorang dan 

melepaskan bagian-bagian penting dari kepribadiannya.  
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c. Pembinaan Lanjutan  

Seorang atlet menjadi juara disebabkan karena adanya konvergensi 

antara atlet yang berbakat dan proses pembinaan yang benar, dengan 

perbandingan sumbangan atlet 60% dan porsi pembinaan 40%. Atlet 

menjadi juara karena dibuat, bukan terlahir sebagai juara. Atlet yang 

dapat mencapai prestasi tinggi karena memiliki kemampuan 

memaksimalkan efisiensi fisik dan mentalnya serta kemampuan teknik 

dan taktiknya, beradaptasi dengan sistem, metode, dan bentuk latihan 

yang terorganisasi, direncanakan secara bertahap, objektif, dan 

berkesinambungan. 

Selain itu, pada masa usia tersebut sesuai dengan tahapan pembibitan 

dimana proses identifikasi bakat dalam rangka pemanduan bakat anak 

dilakukan (Ditjen Olahraga, 2003). Apabila anak di bawah usia 11 tahun 

maka masih dalam tahap pemasalan (pengembangan multilateral). Namun 

apabila di atas 13 tahun maka sudah dalam tahap pengembangan bakat 

(talent development). 

Setelah kita menyimak bagaimana kecenderungan karakteristik 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini, maka jenis olahraga yang 

sesuai dengan karakteristik tersebut adalah seperti yang disajikan di bawah 

ini.  

Periode umur 9 tahun: 1) Libatkan dalam aktifitas-aktifitas conditioning 

seperti lari; lompat, lempar, berjangkit, bentuk-bentuk latihan senam dan 

keterampilan permainan, 2) Gabungan dari dua atau lebih gerakan, 3) 
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Berbagai variasi permainan yang menurut aktivitas yang lebih keras 

(vigorous), 4) Mulai mempelajari keterampilan (skill) menendang dengan 

bola sepak, 5) Keterampilan lempar bola untuk jarak dan ketepatan, 6) 

Teknik-teknik sederhana bola basket dan voli dengan bola yang lebih kecil 

dan ringan, 7) Mempermahir keterampilan berenang, dan 8) Aktivitas di 

alam terbuka, seperti: cabang olahraga: basket, anggar, bulu tangkis, atletik, 

dan renang. 

Periode umur 10 – 11 tahun Dalam periode ini ada transisi dalam aktifitas-

aktifitas yang diberikan dalam pelajaran-pelajaran pendidikan 

jasmani/olahraga. Pendidikan gerak (movement education) seperti yang 

lebih ditekankan dalam periode sebelumnya mulai berubah ke aktivitas 

kebugaran jasmani (fitness activities) dan keterampilan olahraga (sport 

skills), yaitu: 1) Aktifitas dengan melibatkan otot-otot besar (lompat, lari, 

lempar, senam, dan permainan), 2) Aktivitas dengan mengubah arah dan 

tempo lari (agillity), 3) Pengembangan koordinasi lempar, lompat, skill 

cabang olahraga, 4) Permainan dengan lawan bermain untuk menyalurkan 

naluri bersaing (perlu binaan dalam sportifitas, bekerja sama dan 

kepemimpinan), 5) Pengembangan skill tentang bola sepak, permainan 

dengan bola voli dan basket dengan menggunakan peraturan yang 

sederhana.6) Permainan kasti (atau semacamnya) dengan bola kecil, 7) 

Memukul bola/kok dengan raket yang lebih ringan, 8) Mempelajari gaya 

renang, misalnya gaya bebas dan dada, 9) Bentuk-bentuk latihan, senam 
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lantai dengan alat-alat sederhana, 10) Bentuk-bentuk latihan gulat yang 

sederhana (hanya laki-laki)  

Periode Umur 12–13 tahun: 1) Meningkatkan keterampilan dalam aktifitas 

yang menggunakan otot-otot besar, lari, lompat, lempar dan lain-lai, 2) 

Melibatkan diri dalam berbagai permainan beregu memperbaiki koordinasi 

dan mengatasi kekakuan gerak, 3) Melanjutkan keterampilan dalam cabang 

olahraga yang menggunakan bola besar (basket, voli, sepak bola) dan bola 

kecil (kasti, rounders), 4) Meningkatkan kemahiran dalam cabang olahraga, 

memukul bola dengan raket (tenis, bulutangkis, tenis meja), 5) Berbagai 

keterampilan, senam lantai maupun dengan alat (spingbook palang sejajar 

wandrek, balok keseimbangan, bangku dan sebagainya), 6) Berbagai nomor 

atletik untuk memperbaiki koordinasi, kecepatan, kekuatan (start, sprint 

sampai dengan 50 meter, lompat jauh, lompat tinggi, lompat jangkit, estafet, 

lempar bola). Rahman. U (2009)  

Umur 14 tahun: 1) Melibatkan diri dalam olahraga secara lebih intensif 

guna mengembangkan daya tahan (cardiovascular endurance), 2) Masa ini 

adalah yang paling baik untuk memulai melatih daya tahan, 3) Latihan-

latihan yang dapat membantu pengembangan kondisi fisik, koordinasi, 

fleksibilitas, agilitas, kecepatan, kekuatan (dengan beban-beban yang 

ringan), dan 4) Keterampilan dalam olahraga beregu (sepak bola, basket, 

voli, softball) dan olahraga perorangan (tenis, bulutangkis, tenis meja dan 

berenang). 
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Dari pernyataan – pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebelum melangkah ke pembinaan prestasi perlu diupayakan proses – proses 

pencarian bakat. Oleh sebab itu di dalam olahraga adalah penting untuk 

menemukan anak – anak yang berbakat yaitu untuk memilih atlet – atlet 

pada usia muda dengan memperhatikan mereka secara terus – menerus dan 

mendorong mereka untuk mencapai tingkatan prestasi yang tinggi.  

Mengenali ciri- ciri dalam diri seseorang atau individu sangat 

penting agar diperoleh bahan baku atau bahan mentah yang dapat 

dikembangkan secara maksimal. Hal ini sering disebut sebagai pemanduan 

bakat, maksudnya adalah mengenali ciri- ciri atau mengidentifikasi 

kemampuan diri seseorang yang dapat dikembangkan dan lebih daripada 

kemampuannya. 

4. Hakikat Sport search 

Sport search merupakan salah satu pengembangan program oleh 

komisi Olahraga Australia (The Australian Sport Commision) yang 

merupakan bagian dari AUSSIE SPORT, yaitu suatu pendekatan bangsa 

Australia secara komprehensif terhadap perkembangan olahraga junior. 

Pemanduan bakat sport search merupakan metode untuk mengidentifikasi 

potensi bakat olahraga, dengan tujuan untuk membantu menentukan potensi 

anak sesuai dengan karakteristik bakat pada anak tersebut.  

Sport search merupakan metode untuk mengidentifikasi potensi 

bakat olahraga dengan tujuan membantu anak untuk menyesuaikan 

karakteristik dan potensi mereka (Istifani, 2013: 38). Metode ini merupakan 
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suatu inisiatif yang memberikan sumbangan terhadap pendidikan dan 

pengembangan anak dengan menekankan pada kesenangan, permainan yang 

fair, pengembangan keterampilan, pengajaran yang berkualitas, partisipasi 

secara maksimum, akses yang sebanding serta peluang-peluang jiwa 

kepemimpinan di dalam olahraga. Melalui berbagai program dan strategi, 

AUSSIE SPORT bertujuan untuk memperkaya kehidupan anak dengan 

memberikan pengalaman-pengalaman olahraga yang berkualitas, yang akan 

mampu menumbuhkan partisipasi seumur hidup (Trianda, 2010: 13). 

Sport search saat ini digunakan oleh Indonesia untuk pemanduan 

bakat para calon atlet. Sebelumnya pemanduan bakat dilakukan secara 

manual, yaitu dengan melihat potensi anak secara langsung dalam aktifitas 

sehari-hari yang dilakukan oleh pelatih dan guru penjas. 

Pemanduan bakat metode Sport search (Sport Identification) 

berpandangan bahwa setiap individu memiliki bakat olahraga. Artinya 

bahwa setiap individu dapat diarahkan pada cabang olahraga yang paling 

cocok di antara cabang olahraga yang ada. sesuai dengan karakteristik 

fisiknya, maka individu tersebut cenderung memiliki potensi 

mengembangkan bakat olahraga tertentu.  

Islahuzzaman (2010: 66) menjelaskan pemanduan bakat sport search 

adalah suatu model pengidentifikasian bakat terdiri dari 10 butir tes yang 

bertujuan untuk menemukan potensi anak usia 11 - 17 tahun dalam 

berolahraga yang disesuaikan dengan karakteristik dan potensi anak 

tersebut. Adapun tes tersebut adalah: 
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1. Tinggi badan digunakan untuk mengukur jarak vertikal dari lantai ke 

ujung kepala. Tinggi badan merupakan faktor penting dalam olahraga. 

Biasanya dengan tubuh yang tinggi sangat berpengaruh terhadap 

cabang olahraga basket, bola voli, atlet dayung, sedangkan atlet senam 

seringkali badanya kecil atau pendek.  

2. Tinggi duduk digunakan untuk mengukur jarak vertikal dari alas 

permukaan testi duduk hingga bagian atas kepala. Proporsionalitas 

tinggi duduk adalah perbandingan antara tinggi duduk dengan tinggi 

badan. Misalnya dengan tungkai panjang (togok yang pendek) cocok 

untuk olahraga dayung, lari gawang, basket dan lain-lain. Sedangkan 

dengan tungkai yang pendek (togok yang panjang) cocok untuk 

olahraga Angkat besi, gulat, senam, dan lain-lain. 

3. Berat badan berkaitan erat dengan berbagai cabang olahraga. Berat 

badan merupakan penentu keberhasilan yang penting untuk beberapa 

cabang olahraga. Untuk berat badan yang berat diperlukan untuk 

nomor-nomor yang berdurasi pendek, Misalnya sumo, angkat besi, 

lempar, tolak, lontar, dan lain-lain. Sedangkan berat badan yang ringan 

diperlukan untuk nomor-nomor yang berdurasi panjang. Misalnya: 

senam, lari jarak jauh, joki (olahraga berkuda), dan lain-lain.  

4. Rentang lengan digunakan untuk mengukur jarak horizontal antara 

ujung jari tengah dengan lengan rentang secara menyamping setinggi 

bahu. Dengan lengan yang panjang sangat berpengaruh untuk 

olahraga: dayung, tolak peluru, lempar cakram, renang, dan lain-lain. 
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Sedangkan lengan yang pendek cocok untuk olahraga: angkat besi, 

senam, dan lain-lain.  

5. Lempar tangkap bola tenis digunakan untuk mengukur koordinasi mata 

tangan atau mengukur kemampuan testi melempar bola tenis dengan 

ayunan dari bawah lengan ke arah sasaran dan menangkapnya dengan 

satu tangan. Koordinasi mata dan tangan berkaitan dengan penampilan 

dalam berbagai permainan yang bersifat beregu. 

6. Lempar bola basket digunakan untuk mengukur power otot lengan atau 

dirancang untuk mengukur kekuatan tubuh bagian atas. Olahraga yang 

membutuhkan kekuatan yang tinggi pada tubuh bagian atas, antara lain 

pada cabang olahraga gulat dan angkat besi.  

7. Loncat tegak digunakan untuk mengukur power otot tungkai atau 

mengukur kemampuan untuk meloncat dalam arah vertikal. Daya 

ledak kedua kaki berkaitan dalam penampilan olahraga, misalnya bola 

basket, bola voli dan lain-lain.  

8. Lari kelincahan digunakan untuk mengukur kemampuan untuk 

mengubah arah tubuh secara cepat sambil bergerak. Kelincahan 

merupakan komponen penting di dalam kebanyakan olahraga beregu, 

misalnya squash dan tenis. 

9. Lari cepat 40 meter digunakan untuk mengukur kemampuan lari 

dengan cepat dari posisi tak bergerak dibutuhkan dalam permainan 

beregu, misalnya bola keranjang dan permainan bola kriket. Kecepatan 
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juga penting di dalam olahraga yang membutuhkan ledakan aktivitas 

yang pendek dengan intensitas tinggi.  

10. Lari multi tahap digunakan untuk mengukur dan menilai kesegaran 

aerobic testi. Kesegaran aerobik merupakan komponen penting dari 

berbagai cabang olahraga yang berbasiskan daya tahan 

(endurance),misalnya olahraga renang jarak jauh, bersepeda, dan lari 

jarak jauh. Kebanyakan permainan beregu juga mempersyaratkan 

kesegaran aerobic karena para pemainnya harus senantiasa bergerak 

selama jangka waktu yang lama. 

Sesuai dengan isi pedoman dan petunjuk pelaksanaan sport search 

yang diterbitkan oleh Dirjen Olahraga (2002: 47) urutan pelaksanaan 10 

butir tes dalam satu sesi berdurasi 90 menit yang memungkinkan 

dilaksanakan dengan perbandingan antara testi dan testor sebesar 10:1.  

Perlu mengatur urutan butir tes dalam dua bagian atau lebih. Apabila 

dikelompokkan dalam dua bagian, maka sebaiknya menggunakan lima 

tester. Masing-masing tester sebaiknya menangani satu pos pengetesan dan 

testi sebaiknya melakukan dari dari satu pos ke pos lain. Urutan pelaksanaan 

tes yang disarankan adalah bagian pertama, meliputi tinggi badan, tinggi 

duduk, berat badan, rentang lengan dan lempar tangkap bola tenis. 

Kemudian bagian kedua meliputi lempar bola basket, loncat tegak, lari 

kelincahan, lari cepat 40 meter dan lari multi tahap. Perlu diperhatikan 

bahwa lari multi tahap dilaksanakan yang paling akhir dalam bagian kedua 

untuk menghindari kelelahan. 
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Sport search dapat menunjukan cabang olahraga apa saja yang 

kemungkinan besar akan digemari anak dan disesuaikan dengan profil 

kesegaran jasmani dan profil ketrampilan, serta olahraga yang menjadi 

pilihan siswa. Apabila siswa tertarik untuk mengetahui sesuatu mengenai 

olahraga, maka Sport search dapat memberikan suatu gambaran tentang 

olahraga apa saja yang termasuk dalam program dan informasi yang 

berkenaan dengan bagaimana cara menghubungi organisasi-organisasi yang 

bergerak dibidang olahraga. 

Sport search juga memiliki potensi untuk mempersiapkan siswa 

secara keseluruhan, tanpa memperdulikan bentuk atau kecakapan fisik anak, 

dengan informasi yang diberikan untuk membantu di dalam menentukan 

pilihan-pilihan olahraga yang sesuai, dan diharapkan dapat mengarahkan 

siswa pada pengalaman yang berkaitan dengan olahraga yang lebih positif 

serta lebih menyenangkan. 

Ini merupakan suatu inisiatif yang memberikan sumbangan terhadap 

pendidikan dan pengembangan anak dengan menekankan pada kesenangan, 

permainan yang fair, pengembangan keterampilan, pengajaran yang 

berkualitas, partisipasi secara maksimum, akses yang sebanding serta 

peluang- peluang jiwa kepemimpinan di dalam olahraga. Melalui berbagai 

program dan strategi, AUSSIE SPORT bertujuan untuk memperkaya 

kehidupan anak dengan memberikan pengalaman-pengalaman olahraga 

yang berkualitas, yang akan mampu menumbuhkan partisipasi seumur 
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hidup. Program maupun falsafahnya adalah melayani sejak berusia 3-20 

tahun. 

a. Norma Klasifikasi Kualitas Keberbakatan berdasarkan Skor 

Tes Modifikasi Sport Search 

Tabel 1. Norma Hasil Penilaian 

NO KLASIFIKASI SKOR 

1 SANGAT POTENSIAL (SP) >27 

2 POTENSIAL (P) 23 – 26 

3 CUKUP POTENSIAL (CP) 19 – 22 

4 KURANG POTENSIAL (KP) 15 - 18 

5 TIDAK POTENSIAL (TP) ≤14 

  

Jumlahkan skor yang diperoleh dari ke enam item tes tersebut, dan 

lihat pada tabel kategori keberbakatan yang tersedia. Testor akan 

menemukan tingkat keberbakatan anak yang telah dites dengan kategori 

Sangat Potensial/ Sangat Berbakat; Potensial/Berbakat; cukup 

potensial/cukup berbakat; kurang potensial/kurang berbakat; dan tidak 

potensial/tidak berbakat. 

 

b.  Standar Penilaian dan Beberapa Tes untuk Sport Talent 

Terdapat beberapa pedoman untuk standar penilaian pengenalan 

bakat. Menurut Dragan (1979) pengenalan bakat untuk beberapa cabang 

olahraga dapat diidentifikasi melalui beberapa unsur/kriteria yang 

dibutuhkan  sebagai berikut: 
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Tabel 2. Cabang olahraga dan unsur yang dibutuhkan 

No Cabang Olahraga Unsur yang dibutuhkan 

1 Angkat Besi Kekuatan, Ukuran Biacromial (bahu) lebar, 

Koordinasi, Daya tahan mengatasi kelelahan 

dan tekanan/stress 

2 Atletik Nomor   

 Lari Cepat Waktu reaksi dan kemampuan untuk 

mengulangi bereaksi secara kontinyu, saraf 

otot mudah dirangsang (neuromuscular 

excitability, koordinasi dan kemampuan 

relaksasi otot yg baik, kemampuan mengatasi 

tekanan, perbandingan tinggi dan panjang 

tungkai. 

 
Lari jarak menengah 

Kemampuan anaerobik, VO2max, kadar 

asam laktat, kemampuan mengatasi 

ketegangan, rentang konsentrasi tinggi dan 

kemampuan mempertahankannya dalam 

waktu yang lama. 

 
Lari jarak jauh 

VO2Max, daya tahan, kemampuan mengatasi 

kelelahan, kegigihan semangat juang yg kuat. 

 
Loncat 

Waktu reaksi dan eksplosif power, postur 

tubuh tinggi dan tungkai panjang, 

kemampuan anaerobik, kemampuan 

mengatasi stress, konsentrasi tinggi  
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Lempar 

Tinggi badan dan berotot, anaerobik tinggi, 

power, ukuran biacromial sebaiknya tinggi, 

waktu reaksi, konsentrasi. 

3 Anggar Waktu reaksi, koordinasi, intelegensia/ daya 

nalar taktik, daya tahan mengatasi kelelahan 

dan stress, kemampuan aerobik dan 

anaerobik. 

4 Balap Sepeda Kapasitas aerobik tinggi, kapasitas volume 

jantung sedang dan Vo2Max tinggi, daya 

juang tinggi. 

5 Kano/Canoeing Ukuran biacromial/bahu lebar dan lengan 

panjang, rentang konsentrasi tinggi, kapasitas 

anaerobik dan aerobik tinggi, daya tahan 

mengatasi kelelahan dan tekanan/stress. 

6 Dayung/Rowing Kapasitas anaerobik dan aerobik tinggi, 

koordinasi dan rentang konsentrasi, tinggi, 

lengan dan tungkai panjang serta ukuran 

biacromial/bahu lebar, daya tahan mengatasi 

kelelahan dan tekanan/stress. 

7 Judo Koordinasi, waktu reaksi, intelegensia/daya 

nalar, jangkauan panjang dan ukuran 

biacromial/bahu lebar.  

8 Menembak Koordinasi gerakan (motorik) penglihatan, 

waktu reaksi, rentang konsentrasi, daya tahan 

mengatasi kelelahan, keseimbangan emosi. 
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9 
Renang 

Density (kepadatan) badan rendah, renang 

panjang dan kaki lebar, ukuran (diameter) 

biacromial (bahu) lebar. Kapasitas anaerobik 

dan aerobik tinggi. 

10 
Bola Voli 

Tinggi, lengan panjang, dan ukuran 

biacromial (bahu) lebar, kapasitas anaerobik 

dan aerobik tinggi, daya tahan mengatasi 

kelelahan dan tekanan / stress, 

intelegensia/daya nalar, semangat kerjasama. 

11 
Tinju 

Rentang konsentrasi tinggi, keberanian, 

waktu reaksi, koordinasi dan 

intelegensia/daya nalar taktik, kapasitas 

aerobik tinggi, kekuatan / kemampuan 

anaerobik tinggi.  

12 
Bola Basket 

Tinggi dan lengan panjang, anaerobik tinggi, 

kapasitas aerobik tinggi, koordinasi tinggi, 

daya tahan mengatasi kelelahan dan 

tekanan/stress, stabilitas emosi.  

13 
Gulat 

Koordinasi dan waktu reaksi, kapasitas 

anaerobik dan aerobik tinggi, 

intelegensi/daya nalar taktik, ukuran 

biacromial (bahu) lebar, dan lengan panjang, 

berotot, rentang konsentrasi tinggi, daya 

tahan mengatasi kelelahan dan 

tekanan/stress, stabilitas emosi.  
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14 
Hoki 

Tinggi dan lengan panjang, ukuran 

biacromial/bahu lebar, intelegensia/daya 

nalar taktik, keberanian dan semangat 

kerjasama, kapasitas anaerobik dan aerobik 

tinggi, kuat dan kekar. 

15 
Loncat Indah 

Keseimbangan vestibular (bagian telinga), 

keberanian, koordinasi, rentang konsentrasi 

tinggi, kemampuan mengatasi tekanan/stress 

16 
Polo Air 

Tinggi dan ukuran biacromial/bahu lebar, 

kapasitas anaerobik dan aerobik tinggi, 

intelegensia/daya nalar taktik dan semangat 

kerjasama, daya tahan mengatasi kelelahan 

dan tekanan/stress. 

17 
Senam 

Koordinasi, kelenturan, kekuatan, 

keseimbangan vestibular/bagian telinga, 

kegigihan, kemampuan mengatasi 

tekanan/stress, keseimbangan emosi, 

kekuatan, power, tinggi badan sedang dan 

pendek. 

18 
Sepakbola 

Koordinasi dan semangat kerjasama, daya 

tahan mengatasi kelelahan dan 

tekanan/stress,kapasitas anaerobik dan 

aerobik tinggi, intelegensi/daya tahan taktik. 

 

5. Hakikat Biomotor 

Menurut Sukadiyanto (2010: 57) biomotor adalah kemampuan gerak 

manusia yang dipengaruhi oleh kondisi sistem-sistem organ dalam tubuh. 
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Sistem organ dalam yang dimaksud tersebut diantaranya adalah sistem 

neuromuskular, pernapasan, pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, 

otot, ligamen, dan persendian. 

Komponen dasar dari biomotor olahragawan menurut Bompa (1994: 

260) meliputi kekuatan, ketahanan, kecepatan, koordinasi, dan fleksibilitas. 

Adapun komponen-komponen biomotor sehingga membentuk satu istilah 

lain yang merupakan perpaduan dari beberapa komponen biomotor, di 

antaranya seperti: power merupakan gabungan atau hasil kali antara 

kekuatan dan kecepatan, kelincahan merupakan gabungan antara kecepatan 

dan koordinasi.  Secara garis besar biomotor dipengaruhi oleh kebugaran 

energi dan otot.  

Kebugaran energy menurut Mega (2013: 74) adalah komponen 

sumber energi yang menyebabkan terjadinya gerak. Sedangkan kebugaran 

otot adalah keseluruhan dari komponen-komponen biomotor yang meliputi 

kekuatan, ketahanan, kecepatan, power, kelentukan, keseimbangan, dan 

kelincahan. 

Komponen biomotor menurut Awan Hariono (2006: 43) seperti 

power, daya tahan, keseimbangan, dan kelincahan merupakan perpaduan 

dari beberapa komponen biomotor, artinya bila komponen biomotor 

dilatihkan secara otomatis akan menghasilkan power, daya tahan, 

keseimbangan, dan kelincahan.  

Biomotor adalah terjadinya gerak pada manusia yang dipengaruhi 

oleh sistem lain yang ada dalam dirinya. Biomotorik merupakan 
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kemampuan dasar gerak fisik atau aktivitas dari tubuh manusia. 

Kemampuan biomotorik ini sebagian besar bersifat turunan atau genetic. (I 

Nengah Sandi, 2014: 217). 

a. Kekuatan menurut Sukadiyanto (2011: 91) pengertian kekuatan secara 

umum adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi 

beban atau tahanan. Pengertian secara fisiologis, kekuatan adalah 

kemampuan neuromuskuler untuk mengatasi beban luar dan beban 

dalam. Irianto (2002: 66) berpendapat bahwa kekuatan adalah tenaga 

kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Kekuatan 

merupakan komponen yang sangat penting guna meningkatkan 

kondisi fisik seseorang secara keseluruhan (Lutan & Suherman, 2000: 

66). 

b. Kecepatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk 

menjawab rangsang dalam waktu cepat (sesingkat) mungkin. 

Ismaryati (2002: 57) mengemukakan bahwa kecepatan adalah 

kemampuan bergerak dengan kemungkinan kecepatan tercepat. 

Senada dengan itu kecepatan merupakan perbandingan antara jarak 

dan waktu atau kemampuan untuk bergerak dalam waktu singkat 

(Irianto, 2002: 73). Menurut Sukadiyanto 2010: 175) menyatakan ada 

dua macam kecepatan yaitu kecepatan reaksi dan kecepatan gerak. 

Kecepatan reaksi adalah kemampuan atlet dalam menjawab suatu 

rangsang dalam waktu sesingkat mungkin. Sedang kecepatan gerak 

adalah kemampuan atlet melakukan gerak atau serangkaian gerak 
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dalam waktu secepat mungkin. Menurut Nurhasan (2000: 128) 

kecepatan gerak dan kecepatan reaksi pemain sering dianggap sebagai 

ciri dari atlet berprestasi, yang jelas nampak dalam cabang-cabang 

olahraga yang membutuhkan mobilitas gerak yang tinggi. 

c. Ketahanan/Daya Tahan (Endurance) menurut Irianto (2002: 72) 

mengemukakan bahwa daya tahan merupakan kemampuan melakukan 

kerja dalam jangka waktu lama. Sukadiyanto (2011: 60) pengertian 

ketahanan ditinjau dari ketahanan otot adalah kemampuan kerja otot 

atau sekelompok otot dalam jangka waktu yang tertentu, sedangkan 

ketahanan dari sistem energi adalah kemampuan kerja organ-organ 

tubuh dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian ketahanan 

adalah kemampuan peralatan organ tubuh atlet untuk melawan 

kelelahan selama berlangsungnya aktivitas atau kerja. Olahragawan 

yang memiliki ketahanan baik, mampu bekerja lebih lama dan tidak 

akan cepat merasa lelah. Selain itu, olahragawan yang memiliki 

ketahanan yang baik akan dapat cepat merecovery dirinya sendiri. 

d. Koordinasi adalah hubungan yang harmonis dari hubungan saling 

pengaruh antara kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja, 

yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat keterampilan (Ismaryati, 

2006: 53). Sedangkan menurut Irianto (2002: 77) koordinasi 

merupakan kemampuan melakukan gerakan pada berbagai tingkat 

kesukaran dengan cepat dan tepat secara efisien. Menurut Sukadiyanto 

(2010: 223) koordinasi merupakan hasil perpaduan kinerja dari 



 

 

41 
 

kualitas otot, tulang, dan persendian dalam menghasilkan satu gerak 

yang efektif dan efisien. 

e. Daya Ledak (Power) menurut Subarjah (2012: 11) power adalah 

kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu 

yang cepat. Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Sukadiyanto 

(2011: 128) bahwa power adalah hasil kali antara kekuatan dan 

kecepatan. Senada dengan itu, Widiyastuti (2011: 16) menyatakan 

bahwa power atau daya ledak merupakan gabungan antara kekuatan 

dan kecepatan atau pengerahan gaya otot maksimum dengan 

kecepatan maksimum. Dari tiga pendapat di atas dapat disimpulkan 

bawa daya ledak merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan 

suatu gerakan yang menggunakan kecepatan dan kekuatan yang 

dilakukan dalam waktu yang singkat. 

f. Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah atau posisi tubuh 

dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerak lainnya 

(Widiyastuti, 2015: 137). Menurut Ismaryati (2006: 41) 

mengemukakan bahwa kelincahan merupakan salah satu komponen 

kesegaran jasmani yang sangat diperlukan pada semua aktivitas yang 

membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagiannya. 

Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Subarjah (2012: 11) 

kelincahan adalah kemampuan seorang atlet untuk dapat mengubah 

arah dengan cepat dan pada waktu bergerak tanpa kehilangan 

keseimbangan. Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
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kelincahan merupakan kemampuan seseorang untuk merubah arah 

dengan cepat yang dilakukan bersamaan dengan gerakan lain tanpa 

kehilangan keseimbangan. 

Atlet yang berkemampuan tinggi mempunyai profil biologis yang 

spesifik, kemampuan biomotorik yang tinggi dan sifat fisiologis yang kuat. 

Ilmu tentang pelatihan telah mengalami kemajuan yang pesat pada dekade 

terakhir yang menjadi sebab peningkatan kemampuan atlet yang konstan, 

peningkatan lain dalam bidang kuantitas dan kualitas pelatihan.  

Kondisi fisik seorang atlet dalam dunia olahraga prestasi merupakan 

suatu hal yang sangat penting dan mendasar, karena untuk mendapatkan 

prestasi yang baik maka atlet harus memiliki kondisi fisik yang prima. 

Kondisi fisik merupakan fondasi mendasar yang harus terpenuhi terlebih 

dahulu dari sekian tahapan seorang atlet untuk mencapai kualitas latihan 

yang sempurna dalam mencapai performa maksimal pada saat bertanding. 

Kondisi fisik sendiri terdiri dari komponen-komponen dasar biomotor yang 

terdiri dari komponen kekuatan, daya tahan, kelentukan, dan kecepatan. 

Sedangkan untuk meningkatkan kondisi fisik tersebut diperlukan latihan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip latihan yang ada. 

6. Hakikat Kondisi Fisik 

Kondisi fisik merupakan salah satu unsur yang tak kalah penting 

dan menjadi dasar dalam mengembangkan teknik, taktik, maupun strategi 

dalam bermain sepakbola. Menurut Sugiyanto (dalam Dwi Hartanto, 2014:  

10), kemampuan fisik adalah kemampuan memfungsikan organ-organ 
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tubuh dalam melakukan aktivitas fisik. Kemampuan fisik sangat penting 

untuk mendukung mengembangkan aktivitas psikomotor. Gerakan yang 

terampil dapat dilakukan apabila kemampuan fisiknya memadai.  

Menurut Sajoto (1999: 8), kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh 

dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik 

peningkatan maupun pemeliharaan. Artinya bahwa di dalam usaha 

peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus 

berkembang. 

Menurut dua pengertian mengenai kondisi fisik di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kondisi fisik adalah kemampuan seseorang untuk 

memfungsikan organ-organ tubuh dalam melakukan segala aktivitas fisik 

dan merupakan satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak 

bisa dipisahkan begitu saja baik peningkatan maupun pemeliharaannya. 

Kondisi fisik yang berhubungan dengan keterampilan Komponen 

kondisi fisik yang berhubungan dengan keterampilan (Skill Related 

Fitness) diperlukan oleh atlet untuk komponen dasar bagi pengembangan 

keterampilan sesuai dengan karakteristik cabang olahraga yang ditekuni. 

Komponen ini meliputi:  

1. Koordinasi merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan atau 

kerja dengan sangat tepat dan efisien. Koordinasi menyatakan 

hubungan harmonis berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan.  
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2. Keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan sikap dan posisi 

tubuh secara tepat pada saat berdiri (static balance) atau pada saat 

melakukan gerakan (dynamic balance).  

3. Kecepatan adalah kemampuan untuk melaksanakan gerakan yang 

sama atau tidak sama dalam waktu sesingkat mungkin. 

4. Kecepatan reaksi adalah waktu yang dipergunakan antara munculnya 

suatu stimulus atau rangsangan dengn mulainya suatu reaksi. Stimulus 

untuk kecepatan reaksi berupa: penglihatan , pendengaran, gabungan 

keduanya dan sentuhan. Kecepatan reaksi berkurang seiring dengan 

bertambahnya usia. Kecepatan reaksi yang berkurang pada atlet 

disebabkan oleh lambatnya pemrosesan informasi.  

5. Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah tubuh atau bagian 

tubuh secara cepat tanpa kehilangan keseimbangan.  

6. Ketepatan (accuracy) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengarahkan sesuatu sesuai dengan sasaran yang dikehendaki.  

7. Power adalah kemampuan yang memungkinkan otot atau sekelompok 

otot untuk menghasilkan kerja fisik secara eksplosif. (Rubianto Hadi, 

2007:49-51) 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian   yang   relevan   sebagai   acuan   dari   penelitian   ini   

adalah penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Wibowo Eko 

Yulianto (2019) yang berjudul “Pengembangan Tes Identifikasi 

Keberbakatan Cabang Sepakbola KU 12-13 Tahun Berbasis 
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Software”. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dapat 

dinyatakan aplikasi tes Identifikasi Keberbakatan Cabang Sepakbola 

KU 11-13 Tahun Berbasis Software efektif digunakan dalam 

mengidentifikasi keberbakatan atlet. 

2. Penelitian Endang Murti Sulistyowati (2019) yang berjudul 

“Pengembangan Tes Pemanduan Bakat Usia Dini Pada Cabang 

Senam Ritmik Sportif”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan tes pemanduan bakat yang meliputi komponen 

antropometri, biomotor dan keterampilan untuk menjaring calon 

atlet berpotensi dan memudahkan para pelatih untuk mencari atlet 

berbakat khususnya cabang olahraga senam ritmik sportif. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan prosedur Research 

and development. 

3. Penelitian lain sebagai acuan dari penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Dwiyan Efendi (2018) yang berjudul “Model 

Tes Keterampilan Dasar Untuk Penelusuran Bakat Calon Atlet Bola 

Voli KU 10-11 Tahun”. Dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan model tes keterampilan dasar untuk 

penelusuran bakat calon atlet bola voli putra KU 10-11 tahun layak 

digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan bola voli bagi 

calon atlet. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hysa Ardiyanto (2019) berjudul 

“Ekologi Pengembangan Bakat Olahraga: Studi Kasus Klub 
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Bulutangkis di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi karakteristik lingkungan pengembangan bakat 

olahraga yang berhasil menggunakan pendekatan ekologi holistic. 

Studi kasus digunakan sebagai strategi untuk mencapai tujuan dalam 

penelitian ini. Observasi dilakukan terhadap bangunan fisik, 

kehidupan sehari-hari di lingkungan seperti latihan dan peristiwa 

sosial serta pada kompetisi. Deskripsi karakteristik lingkungan 

disajikan sebagai hasil penelitian ini. 

5. Penelitian lain sebagai acuan dari penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Syafei (2020) yang berjudul 

“Identifikasi Keberbakatan Olahraga Metode Australian Sport 

search Pada Anak Sekolah Dasar”. Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 43 anak menunjukan berbakat dalam 

bidang olahraga dan 57 anak tidak berbakat dalam bidang olahraga. 

Kabupaten Banyumas memiliki potensi yang baik untuk 

mengembangkan ketiga cabang olahraga tersebut sebagai cabang 

olahraga unggulan di Kabupaten Banyumas, untuk dapat berprestasi 

tinggi di berbagai level kejuaraan, baik daerah, provinsi, nasional 

maupun internasional. 

C. Kerangka Berpikir 

Software database ini merupakan media yang dapat membantu 

pelatih dalam pencatatan komponen fisik dan biomotor calon atlet secara 

detail dan menyeluruh. Data ini berupa kecepatan, kelincahan, 
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koordinasi,kekuatan, daya tahan, dan power. Dengan adanya data tersebut 

pelatih secara sistemik dapat mengidentifikasi bakat seseorang yang 

berpotensi dalam olahraga, sehingga diperkirakan orang tersebut akan 

berhasil dalam proses latihan dan dapat meraih prestasi puncak. Program 

pengidentifikasian bakat diperlukan sebelum melakukan suatu proses 

latihan yang berorientasi untuk mencapai prestasi yang tinggi. 

Pembibitan ini dikatakan sebagai proses awal dalam 

mengidentifikasi bakat seorang atlet. Merupakan usaha yang dilakukan 

untuk memperkirakan peluang seorang atlet berbakat, agar dapat berhasil 

dalam menjalani program latihan sehingga mampu mencapai prestasi 

puncak. Proses pembinaan dan pemanduan bakat juga digunakan untuk 

penyiapan atlet dalam waktu jangka panjang. Berhasil atau tidaknya sistem 

pembinaan olahraga prestasi sangat dipengaruhi oleh proses 

pengidentifikasian bakat yang dilakukan. Kesalahan dalam melakukan 

proses pengidentifikasian bakat akan menyebabkan terjadinya hilangnya 

prestasi atau regenerasi atlet terhambat.  

Saat ini perkembangan teknologi semakin membantu manusia untuk 

mencapai hasil maksimal dalam segala bidang olahraga. Pengembangan 

dan penggunaan teknologi dalam bidang olahraga dinilai sangat penting, 

hal tersebut dimaksudkan untuk menganalisis kinerja atlet dan melakukan 

rencana peningkatan kinerja atlet tersebut.  

Pada kenyataannya data hasil tes keberbakatan yang didapat atau 

dimiliki pelatih masih terpisah atau masih secara manual dalam hal 
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pemakaiannya, sehingga penggunaannya masih kurang maksimal dan 

memerlukan proses dan waktu yang panjang untuk mengetahui hasilnya. 

Oleh karena itu penulis memiliki gagasan untuk membuat media yang akan 

memudahkan para pelatih dalam proses identifikasi bakat berupa database 

dan statistik kemampuan biomotor dan komponen fisik tiap atlet. 

Pelatih dapat menginput data hasil pengukuran antropometri dan 

komponen biomotor seperti kecepatan, kelincahan, kekuatan, power, 

koordinasi dan VO2Max. Dari data tersebut dapat diketahui klasifikasi 

potensi keberbakatan anak, serta cabang olahraga yang direkomendasikan 

atau sesuai dengan komponen biomotor masing-masing. 

Selain itu pelatih juga dapat membandingkan anak yang paling atau 

lebih berbakat daripada yang lain dengan fitur komparasi statistik. Pada 

tahap ini pelatih juga dapat melakukan perangkingan pada beberapa anak 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki, sehingga proses identifikasi bakat 

dan seleksi awal pemanduan bakat dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

dengan bentuk yang sistemik. 
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 Gambar 4. Kerangka Berpikir 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana produk pengembangan software analisis potensi bakat 

olahraga dengan metode Sport Search? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan software analisis potensi bakat olahraga 

dengan metode Sport Search setelah melewati tahapan validasi ahli 

materi, validasi ahli media dan uji coba lapangan? 

3. Bagaimana keefektifitasan software analisis potensi bakat olahraga 

dengan metode Sport Search dalam mengidentifikasi, membedakan 

potensi dan bakat olahraga anak usia 11 tahun? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan Research 

and Development (R&D) yang dikembangkan oleh Sugiyono. Menurut 

Sugiyono (2019: 752) metode penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Sedangkan menurut Endang Mulyatiningsih 

(2011: 161) pengembangan produk berbasis penelitian terdiri dari lima 

langkah utama yaitu analisis kebutuhan pengembangan produk, perencanaan 

(desain) produk sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi produk 

atau pembuatan produk sesuai hasil rancangan, pengujian atau evaluasi 

produk dan revisi.  

Prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua 

tujuan utama, yaitu: (1) mengembangakan produk, dan (2) menguji 

kefektifan produk dalam mencapai tujuan. Penelitian ini menitikberatkan 

pada pengembangan produk software identifikasi bakat.    

Borg & Gall (2007: 775) menyatakan dalam penelitian dan 

pengembang memiliki sepuluh langkah pelaksanaan, yaitu (1) penelitian dan 

pengumpulan informasi, (2) perencanaan (menetapkan rancangan model, 

merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan dana dan waktu, serta 

prosedur kerja penelitian). (3) mengembangkan produk awal (rancangan 
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produk yang lengkap dengan spesifikasinya). (4) uji coba awal, (menguji 

produk ke wilayah/subjek terbatas). (5) revisi untuk menyusun produk 

utama, (revisi produk berdasarkan hasil uji coba awal). (6) uji coba lapangan 

utama, (uji coba terhadap produk, hasil revisi ke wilayah yang lebih luas). 

(7) revisi produk operasional, (peningkatan produk pada gradasi yang lebih 

tinggi, untuk diujicobakan pada kerja yang sesungguhnya). (8) uji coba 

produk operasional, (uji efektivitas produk). (9) revisi produk akhir, (revisi 

produk yang efektif dan adaptable. (10) diseminasi. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur   penelitian   ini   mengacu   pada   langkah-langkah   

penelitian pengembangan Borg and Gall yang telah disederhanakan oleh tim 

Puslitjaknov (2008: 11) menjadi beberapa tujuh langkah yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Prosedur Penelitian Pengembangan Tim Puslitjaknov 2008 
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Penjelasan   langkah-langkah   penelitian   dan   pengembangan   

sebagai berikut: 

1. Analisis Media yang Akan Digunakan 

Analisis   media   yang   akan   digunakan   merencanakan   produk   yang   

akan dikembangkan, kegiatan ini meliputi: 

a.    Analisis kebutuhan adalah analisis untuk mengetahui kebutuhan pelatih 

dalam proses identifikasi bakat atlet. 

b.    Analisis karakteristik pelatih adalah untuk mengetahui karakteristik 

pelatih terhadap media yang dikembangkan. 

Kegiatan diatas menjadi dasar untuk membuat perencanaan penelitian, 

menetapkan rumusan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian, 

mendesain langkah-langkah penelitian, dan mempersiapkan isi materi dari 

media yang akan dibuat. 

2. Mengembangkan Produk Awal 

Konsultasi dilakukan dengan ahli media untuk pembuatan media software 

guna membantu pelatih mengidentifikasi bakat anak usia dini. Setelah 

mendapatkan informasi tentang pembuatan media software, peneliti 

mengumpulkan alat dan proses pembuatan media. Setelah produksi selesai 

kemudian dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi. Peneliti 

selanjutnya melakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari ahli 

media dan ahli materi. 

3. Validasi Ahli dan Revisi 
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Pengembangan media ini sebelum diuji cobakan pada kelompok kecil perlu 

di validasikan kepada para ahli. Pihak validasi meliputi ahli materi 

Pemanduan Bakat yaitu Prof. Dr. Suharjana, M. Kes., Dr. Endang Rini 

Sukamti, M.S., Dr. Or. Mansur, M.S., Dr. Sigit Nugroho, M.Or., dan Dr. 

Ahmad Nasrulloh, M.Or. Validasi ahli media informasi dan digital yaitu 

Dr. Ir. Fatchul Arifin, M.T. Tindakan ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana penelitian terhadap produk yang dikembangkan dalam 

penelitian sesuai dengan seluruh aspek yang akan diukur. Validasi ahli juga 

berguna untuk mengetahui dan memperbaiki kesalahan pada desain produk 

yang dikembangkan. Langkah selanjutnya adalah tahap revisi dari ke enam 

pakar terhadap materi dan media yang dikembangkan. Revisi dilakukan 

apabila ada saran dan masukan dari para ahli.  

4. Uji coba kelompok kecil dan revisi produk 

Pengujian pada skala kecil sering disebut uji coba kelompok kecil 

merupakan uji coba awal yang dapat mewakili populasi target.  Uji coba 

produk dilakukan setelah produk mendapatkan penilaian oleh ahli materi 

dan media bahwa produk yang sedang dikembangkan sudah layak untuk 

diuji cobakan di lapangan. Menurut Borg and Gall (1983: 775) yang 

diterjemahkan oleh Sugiyono pada poin ke 4 bahwa uji coba lapangan 

(preliminary field testing) pada 1 sampai 3 tempat dengan 6 – 12 subjek. 

Disini peneliti mengambil sampel uji coba kelompok kecil ditujukan untuk 

para pelaku olahraga khususnya pelatih dan akademisi. Selanjutnya 

responden diminta memberikan penilaian melalui angket. Hasil penilaian 
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dari angket tersebut dianalisis bersama dengan hasil penilaian dari dosen 

untuk merevisi kembali produk bila masih ada kekurangan dan kesalahan. 

5.    Uji Coba kelompok besar dan produk akhir  

Uji lapangan skala besar atau sering disebut uji coba kelompok besar. 

Menurut Borg & Gall (1983) yang diterjemahkan oleh Sugiyono pada poin 

6 langkah penelitian pengembangan menyatakan uji coba lapangan (main 

field testing), melakukan uji coba kelompok besar pada 5 sampai dengan 15 

tempat melibatkan 30 sampai dengan 100 subjek uji coba. Disini Peneliti 

akan melakukan uji coba kelompok besar pada pelatih, guru olahraga, serta 

akademisi untuk mencoba hasil revisi dan uji coba skala kecil.  Selanjutnya 

responden diminta memberikan penilaian melalui angket. Hasil penilaian 

dari angket tersebut dianalisis peneliti untuk mengetahui efektivitas produk 

pengembangan. 

6.    Produk Hasil Pengembangan 

Produk akhir dari penelitian ini adalah software TALENT ID yang berisi 

data dan statistik komponen biomotor serta antropometri anak yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk memudahkan para pelatih mengidentifikasi 

bakat sedini mungkin. Pengembangan ini akan mendukung para pelatih 

untuk mengidentifikasi bakat anak. Selanjutnya bila penelitian ini telah usai 

dan dinyatakan layak dan efektif digunakan pada proses identifikasi bakat, 

maka produk dapat diproduksi masal. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 
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Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses penelitian 

yang menghasilkan produk, adapun desain uji coba produk merupakan 

suatu tahapan penting pada penelitian untuk mengetahui bagaimana 

penilaian kelayakan suatu produk yang dibuat dari ahli media, 

materi,pelatih serta akademisi olahraga, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

produk yang telah dibuat layak untuk digunakan dalam proses identifikasi 

bakat anak usia dini dan dilakukan dengan cara melakukan uji efektivitas 

terhadap hasil penilaian tes potensi keberbakatan dengan menggunakan 

software TALENT ID. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek coba dalam penelitian dan pengembangan ini sebagaimana 

telah tergambar dalam desain uji coba. Pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu pengambilan dengan pertimbangan 

tertentu. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah Pelatih cabang olahraga, 

guru olahraga, serta akademisi olahraga. Uji coba skala kecil pada 

penelitian ini adalah berjumlah 50 orang dan uji coba skala besar sebanyak 

100 orang terdiri dari guru olahraga, pelatih dan akademisi dari berbagai 

cabang olahraga seperti sepakbola, basket, bulutangkis, voli, karate, silat, 

taekwondo, tenis lapangan, panahan, dan banyak lagi. Validasi ahli pada 

penelitian ini menggunakan 5 validator ahli materi yang kompeten dalam 

bidang pemanduan bakat, serta 1 validator ahli media yang berkompeten 

mengenai informasi dan digital. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 



 

 

56 
 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. (Sugiyono 2014: 102). Dalam 

penelitian ini Instrumen yang digunakan adalah dengan angket dan lembar 

evaluasi.  

Adapun instrumen studi pendahuluan yang dilakukan dalam 

memperoleh informasi dilakukan beberapa metode yang meliputi: 

1. Wawancara: wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara 

mendalam mengenai hambatan dan kelemahan yang ada dalam proses 

identifikasi bakat.   

2. Observasi: observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan. Kelebihan dalam menggunakan metode 

observasi adalah banyak informasi yang hanya dapat diselidiki dengan 

melakukan pengamatan. 

3. Angket: merupakan alat pengumpul data yang memuat sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.   

Sedangkan instrumen pengembangan model dikelompokkan menjadi dua 

yaitu yang pertama adalah validasi produk yang kedua uji coba lapangan 

dengan menggunakan metode kuisioner. 

Pada validasi produk diberikan kepada ahli materi dan media 

untuk mendapatkan masukan dan rekomendasi. Lembar validasi digunakan 

untuk mendapatkan penilaian kelayakan penilaian Software data dan 

statistik biomotor identifikasi bakat atlet. Pada lembar kuesioner validasi 
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ahli materi dan media menggunakan skala likert yaitu skala psikometrik 

yang umum digunakan dalam kuesioner.  

Widoyoko (2012: 110) menjelaskan bahwa skala lanjutan atau 

rating scale merupakan seperangkat pernyataan kualitas sesuatu yang akan 

diukur, data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan 

dalam pengertian kuantitatif. Pada tabel berikut merupakan skala lanjutan 

yang digunakan dalam validasi ahli materi, ahli media dan pelatih: 

Tabel 3. Rating Scale 

Jawaban Angka 

Sangat tidak setuju 1 

Tidak setuju 2 

Setuju 3 

Sangat setuju 4 

 

Keterangan pilihan Skala Sangat tidak setuju (1) diartikan software 

TALENT ID sangat kurang baik dan tidak layak digunakan.  Untuk jawaban 

tidak setuju (2) diartikan media software TALENT ID kurang baik dan 

kurang layak digunakan, untuk jawaban Setuju (3) diartikan media 

software TALENT ID baik dan layak digunakan. Jawaban Sangat setuju (4) 

diartikan bahwa media software TALENT ID sangat baik dan sangat layak 

untuk digunakan sebagai acuan.  

Data yang bersifat kuantitatif yang berupa penilaian, dihimpun 

melalui angket atau kuesioner uji coba produk, pada saat kegiatan uji coba, 
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dianalisis dengan analisis kuantitatif deskriptif. Persentase dimaksudkan 

untuk mengetahui status sesuatu kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang 

bersifat kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2014:142) kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Terdapat dua cara membedakan ketika memberikan respon yaitu: 

1) Angket terbuka, merupakan angket yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga dapat memberikan isi yang sesuai dengan 

keadaan. 

2) Angket tertutup, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 

rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda checklist (     ) 

pada kolom atau tempat yang sesuai. 

Data yang dikumpulkan pada pengembangan media yaitu berupa 

data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari penilaian 

kualitas produk media yang dapat digunakan untuk kepentingan 

pengembangan mutu produk. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 

skor yang didapat dari kuesioner yang diisi oleh ahli materi, ahli media, dan 

responden.  

Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan 

data dalam bentuk angka dari hasil angket. Nantinya angket pada penelitian 

ini diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan pelatih. Data kuantitatif 

yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis dengan teknik analisis 
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deskriptif kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi skor dan 

persentase terhadap kategori skala penilaian yang ditentukan. Setiap 

pertanyaan diberi bobot 1,2,3, dan 4. 

Instrumen penelitian ini adalah lembar penilaian mengenai 

kelayakan media software TALENT ID. Instrumen tersebut disusun untuk 

mengetahui kualitas media yang telah dikembangkan. Penilaian dilakukan 

oleh ahli materi, ahli media dan pelatih. 

Kisi-kisi instrumen penelitian serta indikator sebagai berikut:  

1. Penilaian Ahli Materi 

Tabel 4. Penilaian Aspek Materi Oleh Ahli Materi  

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Jumlah 

1 Aspek 

Kelayakan 

Materi 

Konsep TALENT ID sesuai dengan teori 

identifikasi bakat 
1 

Spesifikasi software TALENT ID sesuai 

dengan konsep identifikasi bakat 
1 

Materi sesuai bahasan dalam media TALENT 

ID 
1 

Materi menyajikan data biomotor dan 

identifikasi bakat secara lengkap 
1 

Keluasan materi untuk mencapai tujuan 

khususnya identifikasi bakat 
1 

Keruntutan konsep identifikasi bakat 1 

Ketepatan indikator hasil identifikasi bakat 1 

Kedalaman materi identifikasi bakat 1 

Keterlibatan pelatih dalam mengidentifikasi 

bakat 
1 

Materi sesuai dengan kebutuhan identifikasi 

bakat 
1 

Gambar dapat menjelaskan materi 

pengidentifikasian bakat  
1 

Ketepatan tata bahasa dalam prosedur 

identifikasi bakat 
1 

Materi identifikasi bakat mudah dipahami  1 
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2 Aspek 

Kelayakan 

Media 

Media mencakup panduan tes, konversi hasil 

tes, dan kesimpulan hasil tes identifikasi bakat 
1 

Kemampuan media dalam memeriksa input 

data keseluruhan item tes identifikasi bakat  
1 

Media mudah dioperasikan untuk 

mengidentifikasi bakat  
1 

Media dapat dioperasikan menggunakan 

komputer maupun smartphone 
1 

Media lebih efektif dan efisien digunakan 

untuk proses identifikasi bakat 
1 

Media dapat menyimpan hasil tes identifikasi 

bakat secara lengkap 
1 

Media praktis dan fleksibel digunakan untuk 

proses identifikasi bakat 
1 

Kesesuaian media untuk identifikasi bakat 1 

Data hasil identifikasi bakat dapat disimpan 

dan dicetak sesuai kebutuhan 
1 

Gambar sesuai materi identifikasi bakat 1 

Ketepatan tombol pada media saat digunakan 

untuk proses identifikasi bakat 
1 

Kejelasan struktur navigasi saat digunakan 

untuk proses identifikasi bakat 
1 

Jumlah Butir Pertanyaan 25 

 

2.  Penilaian Ahli Media 

Tabel 5. Penilaian Aspek Media Oleh Ahli Media 

Aspek media yang dinilai Jumlah Butir 

Media mencakup panduan tes, konversi hasil tes, dan 

kesimpulan hasil tes identifikasi bakat 1 

Kemampuan media dalam memeriksa input data 

keseluruhan item tes identifikasi bakat  1 

Media mudah dioperasikan untuk mengidentifikasi 

bakat  
1 

Media dapat dioperasikan menggunakan komputer 

maupun smartphone 
1 

Media lebih efektif dan efisien digunakan untuk 

proses identifikasi bakat 1 

Media dapat menyimpan hasil tes identifikasi bakat 

secara lengkap 1 
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Media praktis dan fleksibel digunakan untuk proses 

identifikasi bakat 1 

Kesesuaian media untuk identifikasi bakat 1 

Data hasil identifikasi bakat dapat disimpan dan 

dicetak sesuai kebutuhan 1 

Gambar sesuai materi identifikasi bakat 1 

Ketepatan tombol pada media saat digunakan untuk 

proses identifikasi bakat 1 

Kejelasan struktur navigasi saat digunakan untuk 

proses identifikasi bakat 1 

Total 12 

 

3. Angket Uji Coba 

Tabel 6. Kuesioner Uji Coba Kelompok 

No Aspek Penialian 
Skala Penilaian 

(1) (2) (3) (4) 

A. KELAYAKAN MATERI 

1 
Konsep pada media TALENT ID ini 

membantu anda mengidentifikasi bakat anak 
    

2 
Konsep identifikasi bakat pada media 

TALENT ID sesuai dengan tingkatan usia  
    

3 

Komponen biomotor pada media TALENT ID 

sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga 

basket 

        

4 

Komponen biomotor pada media TALENT ID 

sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga 

voli 

    

5 

Komponen biomotor pada media TALENT ID 

sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga 

bulutangkis 

    

6 

Komponen biomotor pada media TALENT ID 

sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga 

sepakbola 

    

7 

Komponen biomotor pada media TALENT ID 

sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga 

beladiri 

    

8 
Data base komponen biomotor dan biometri 

tersaji secara lengkap 
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9 

Keluasan materi pada media TALENT ID 

untuk mencapai tujuan pengukuran biomotor 

dan biometri 

        

10 
Ketepatan indikator hasil identifikasi bakat 

pada media TALENT ID 
        

11 

Rekomendasi cabang olahraga pada media 

TALENT ID sesuai dengan standar kebutuhan 

biomotor masing-masing cabor 

    

12 
Komparasi data pada media TALENT ID 

tersaji dengan lengkap dan spesifik 
    

13 
Gambar pada media TALENT ID membantu 

anda untuk memahami 
        

14 
Panduan pelaksanaan tes identifikasi bakat 

lengkap dan mudah dipahami. 
        

15 
Kalimat pada media TALENT ID sudah baik 

dan dapat dipahami 
        

B. KELAYAKAN MEDIA 

16 

Media TALENT ID mencakup data biomotor 

dan biometri secara lengkap, komparasi data, 

norma penilaian, panduan tes, serta petunjuk 

penggunaan media.  

    

17 
Media TALENT ID dapat memeriksa input 

data keseluruhan item tes identifikasi bakat 
    

18 

Media TALENT ID ini lebih efektif dan 

efisien digunakan untuk proses identifikasi 

bakat 
    

19 
Media TALENT ID dapat menyimpan hasil 

tes identifikasi bakat secara lengkap 
    

20 
Media TALENT ID ini mudah dioperasikan 

untuk mengidentifikasi bakat 
    

21 
Media TALENT ID ini dapat dioperasikan 

menggunakan computer maupun smartphone 
    

22 
Media TALENT ID praktis dan fleksibel 

digunakan untuk proses identifikasi bakat 
    

23 
Data hasil identifikasi bakat dapat disimpan 

dan dicetak sesuai kebutuhan 
    

24 Gambar sesuai materi identifikasi bakat     

25 
Kejelasan struktur navigasi saat digunakan 

untuk proses identifikasi bakat 
    

 

4. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data merupakan langkah untuk mengetahui hasil 

penelitian yang dilakukan. Analisis data mencakup seluruh kegiatan 

mengklasifikasi menganalisa, memakai dan menarik kesimpulan dari 

semua data yang terkumpul dalam tindakan. Setelah data terkumpul, maka 

data tersebut akan diolah. Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian menggunakan dua teknik yaitu instrumen studi pendahuluan 

dan instrumen pengembangan model dan uji coba lapangan. 

Data kuantitatif dari validasi ahli materi, ahli media dan responden 

kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif skala 4 menggunakan 

acuan konversi Djemari Mardapi (2007: 84) pada tabel berikut : 

Tabel 7. Acuan konversi 

No. Skor Responden Nilai Kategori Kelayakan 

1 X ≥ Mi + 1.Sbi A Sangat Sesuai ∕ Sangat Layak 

2 Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi B Sesuai ∕ Layak 

3 Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi C Tidak Sesuai ∕  Tidak Layak 

4  X < Mi – 1. Sbi D Sangat Tidak Sesuai  ∕ Sangat Tidak Layak 

 

Keterangan:  

X = Skor aktual responden (skor yang dicapai)  

Mi = Mean ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

Sbi = Simpangan baku ideal  

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Berdasarkan hasil dari konversi skor ke nilai akhir maka akan 

didapatkan nilai dari produk yang telah dikembangkan. Dari nilai tersebut 

dapat diketahui apakah produk sudah layak dipakai ataupun belum. 
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Uji efektivitas dilakukan dengan uji deskriptif berdasarkan hasil 

tes komponen biomotor dan antropometri. Uji efektivitas dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar efektifitas penggunaan software yang telah 

dibuat dengan cara menjumlah  perolehan nilai / poin yang diraih anak 

dalam 6 rangkaian tes biomotor, maka akan diketahui beda nilai potensi 

bakat serta beda rekomendasi cabang olahraga yang cocok untuk 

komponen biomotor masing-masing anak. Dari nilai tersebut juga dapat 

diketahui urutan potensi keberbakatan anak dalam suatu kelompok dari 

ranking yang tersaji pada software. 

Hasil uji coba produk didapati bahwa software ini merupakan alat 

yang dapat membantu, bukan secara muntlak dapat mengidentifikasi 

bakat. Dalam hal ini produk TALENT ID dapat memberikan informasi 

tentang nilai potensi keberbakatan, kemampuan biomotor dan 

antropometri, serta dapat memberikan rekomendasi cabang olahraga yang 

dapat dijadikan acuan untuk memilih cabang olahraga sesuai kemampuan 

yang dimiliki oleh anak. Selain itu data yang tersimpan pada software ini 

dapat dijadikan acuan bagi pelatih untuk merancang program latihan 

sesuai kemampuan anak yang dilatih secara lebih detail. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Produk 

1. Hasil Rancangan 

Flowchart merupakan salah satu tahap yang penting dalam proses 

mengembangkan sebuah produk, hal ini bertujuan untuk memudahkan 

pengembang dalam membuat desain awal produk yang akan dihasilkan 

sehingga membutuhkan waktu yang relatif cepat dalam proses 

pembuatanya, dan dapat meminimalisirkan kesalahan-kesalahan dalam 

proses pembuatan media tersebut. Berikut ini merupakan Flowchart 

yang dibuat sebelum membuat produk media: 

 

Gambar 5. Flowchart Media 
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2. Hasil Pengembangan 

Tahap selanjutnya, apabila Flowchart telah dibuat adalah memulai 

proses pengembangan produk TALENT ID berbasis software sebagai 

alat pembuatan media produknya. Berikut ini merupakan tampilan 

produk yang telah berhasil peneliti kembangkan: 

 

Gambar 6. Tampilan Awal TALENT ID 

 

 

Gambar 7. Tampilan Sign in TALENT ID 
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Gambar 9. Tampilan Komparasi Statistik 

 

 

Gambar 8. Tampilan Data Atlet 
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Gambar 10. Tampilan Norma Penilaian 

 

 

Gambar 11. Tampilan Manajemen Sport search 

 

3. Validasi Ahli 

Tahapan pertama pada penelitian dan pengembangan adalah 

proses pembuatan produk. apabila produk yang telah dirancang melalui 

alur Flowchart telah dikembangkan menjadi sebuah produk berbasis 

software. Langkah selanjutnya adalah melakukan tahapan validasi 
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terhadap produk yang telah dikembangkan, tahapan validasi dilakukan 

oleh para ahli/ Expert Judgement. Pada penelitian ini ahli materi 

merupakan ahli yang berkaitan dalam bidang identifikasi dan 

pemanduan bakat  serta ahli media merupakan ahli yang berkaitan 

dengan media informasi dan digital dengan penilaian produk yang 

dibuat berbasis software yang telah dikembangkan. 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi merupakan salah satu prosedur yang 

digunakan pada penelitian dan pengembangan produk, dengan cara 

memberikan produk yang telah dikembangkan kepada ahli di bidang 

identifikasi dan pemanduan bakat kemudian ahli materi diberikan 

angket yang telah tersedia untuk memberikan penilaian dan saran 

terhadap produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Angket 

tersebut dikirimkan melalui email kepada lima dosen ahli dibidang 

identifikasi dan pemanduan bakat yaitu Prof. Dr. Suharjana, M. Kes., 

Dr. Endang Rini Sukamti, M.S., Dr. Or. Mansur, M.S., Dr. Sigit 

Nugroho, M.Or., dan Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or. Terdapat 2 aspek 

yang dinilai oleh ahli materi, yaitu Aspek Materi dan Aspek Media. 

1) Hasil dan Analisis Validasi Ahli Materi 

Angket yang diberikan kepada ahli materi berupa penilaian 

yang berisi data skor dengan rentang skala 1 – 4. Pada lembar 

penilaiannya juga terdapat saran dan kritik yang berfungsi untuk 

memberikan masukan kepada peneliti untuk merevisi produk yang 
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telah dikembangakan, berikut ini merupakan tabel konversi Aspek 

Materi dan Aspek Media. 

Tabel 8. Konversi Skor Penilaian untuk Validasi Materi 

Panduan Interval Skor Kategori 

Aspek Materi X ≥ 39 Sangat Sesuai / Sangat Layak 

 39 > X ≥ 32,5  Sesuai / Layak 

32,5 > X ≥ 26 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

X < 26 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

Aspek Media X ≥ 36 Sangat Sesuai / Sangat Layak 

36 > X ≥ 30  Sesuai / Layak 

30> X ≥ 24 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

 X < 24 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

 

Tabel diatas merupakan tabel konversi hasil penilaian ahli 

materi, Lembar penilaian terhadap produk TALENT ID berbasis 

software yang telah diberikan kepada ahli materi dan telah dinilai, 

dikumpulkan kembali untuk dihitung kemudian ditotal untuk 

mengelompokan sesuai dengan tabel konversi skor penilaian ahli 

materi. Adapun hasil dari penilaian dari ahli materi Identifikasi dan 

Pemanduan Bakat dapat dilihat di tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Hasil Penilaian Ahli Materi 1 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Materi 52 Sangat sesuai / Sangat Layak 

2 Aspek Media 48 Sangat sesuai / Sangat Layak 
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Tabel 10. Hasil Penilaian Ahli Materi 2 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Materi 49 Sangat sesuai / Sangat Layak 

2 Aspek Media 47 Sangat sesuai / Sangat Layak 

 

Tabel 11. Hasil Penilaian Ahli Materi 3 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Materi 50 Sangat sesuai / Sangat Layak 

2 Aspek Media 48 Sangat sesuai / Sangat Layak 

 

Tabel 12. Hasil Penilaian Ahli Materi 4 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Materi 45 Sangat sesuai / Sangat Layak 

2 Aspek Media 47 Sangat sesuai / Sangat Layak 

 

Tabel 13. Hasil Penilaian Ahli Materi 5 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Materi 48 Sangat sesuai / Sangat Layak 

2 Aspek Media 45 Sangat sesuai / Sangat Layak 

 

Tabel 14. Hasil Penilaian Lima Ahli Materi  

NO 
Aspek yang Dinilai 

Kategori 
Materi Media 

1 52 48 Sangat Layak 

2 49 47 Sangat Layak 

3 50 48 Sangat Layak 

4 45 47 Sangat Layak 

5 48 45 Sangat Layak 

Rata-rata 48,8 47 Sangat Layak 
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Tabel 14 merupakan tabel hasil penilaian ahli materi terhadap 

media TALENT ID berbasis software. Skor yang dinilai dibedakan 

menurut aspek masing-masing. Yaitu aspek kesesuaian materi dan 

aspek kelayakan media, dari lima ahli materi dengan hasil penilaian 

didapatkan hasil penilaian Aspek materi sebesar 52, 49, 50, 48, dan 

48. Nilai Aspek Media  dari lima ahli materi sebesar 48, 47, 48, 47, 

dan 45.  

Dari hasil penilaian tersebut kemudian hasilnya diambil rata-

rata dan  dikelompokkan berdasarkan Konversi Skor Penilaian. Hasil 

rata-rata penilaian Aspek Materi dari lima ahli sebesar 48,8 dengan 

kategori Sangat Sesuai / Sangat Layak, serta hasil penilaian Aspek 

Media dari lima ahli sebesar 47 yang dikelompokkan ke dalam 

kategori Sangat Sesuai / Sangat Layak. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media merupakan salah satu prosedur yang 

digunakan pada penelitian dan pengembangan produk, dengan cara 

memberikan produk yang telah dikembangkan kepada ahli di bidang 

media informasi dan digital kemudian ahli materi diberikan angket 

yang telah tersedia untuk memberikan penilaian dan saran terhadap 

produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Angket tersebut 

dikirimkan melalui email kepada dosen ahli di bidang media 

informasi dan digital dari Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta, yaitu Dr. Ir. Fatchul Arifin, M.T. 



 

 

73 
 

1) Hasil dan Analisa Validasi Ahli Media 

Setelah validator melakukan proses penilaian terhadap 

produk yang telah dikembangkan, maka dapat diketahui hasil 

penilaian tersebut adapun aspek yang dinalai adalah Aspek 

Kesesuaian Media. Berikut ini merupakan konversi hasil penilaian 

yang diberikan validator. 

Tabel 15. Konversi Skor Penilaian untuk Validasi Media 

Panduan Interval Skor Kategori 

Aspek Materi X ≥ 39 Sangat Sesuai / Sangat Layak 

 39 > X ≥ 32,5  Sesuai / Layak 

32,5 > X ≥ 26 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

X < 26 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

Aspek Media X ≥ 36 Sangat Sesuai / Sangat Layak 

36 > X ≥ 30  Sesuai / Layak 

30> X ≥ 24 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

 X < 24 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

 

Tabel 15 merupakan konversi skor hasil penilaian yang telah 

diberikan oleh validator ahli media, setelah dilakukan penilaian 

terhadap produk maka telah didapatkan hasil yaitu sebagai berikut: 

Tabel 16. Hasil Penilaian Ahli Media 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Media 42 Sangat sesuai / Sangat Layak 

 

Tabel 16 merupakan tabel hasil penilaian ahli media terhadap 
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media TALENT ID berbasis software. Skor yang dinilai dibedakan 

menurut aspek masing-masing. Yaitu aspek kesesuaian materi dan 

aspek kelayakan media, dari hasil penilaian didapatkan hasil 

penilaian Aspek Media  sebesar 42. Dari hasil penilaian tersebut 

kemudian hasilnya dikelompokkan berdasarkan Konversi Skor 

Penilaian. Hasil penilaian Aspek Media dikelompokkan ke dalam 

kategori Sangat Sesuai / Sangat Layak. 

B. Uji Coba Produk 

Uji coba produk digunakan pada skala kecil, jumlah subjek 

penelitian pada uji coba skala kecil berjumlah 50 responden terdiri dari 

pelatih, guru olahraga, serta akademisi olahraga. Aspek yang dinilai 

adalah Aspek Kesesuaian Materi dan Kelayakan Media. Berikut ini 

merupakan konversi skor uji coba produk skala kecil. 

Tabel 17. Konversi Skor Penilaian Skor Uji Coba Produk 

Panduan Interval Skor Kategori 

Aspek 

Materi 

X ≥ 45 Sangat Sesuai / Layak 

45 > X ≥ 37,5  Sesuai / Layak 

37,5 > X ≥ 30 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

X < 30 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

Aspek 

Media 

X ≥ 30 Sangat Sesuai / Layak 

30 > X ≥ 25 Sesuai / Layak 

25 > X ≥ 20 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

X < 20 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

 

a. Hasil dan Analisis Uji Coba Skala Kecil 

 

Analisis uji coba skala kecil dilakukan dengan cara 

memberikan lembar penilaian terhadap produk media TALENT ID 
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berbasis software.  yang telah dikembangkan. Penilaian Aspek 

Kesesuaian Materi dan Aspek Kelayakan Media. Berikut merupakan 

hasil dan analisis uji coba skala kecil. 

Tabel 18. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Materi 52,08 Sangat sesuai / Sangat Layak 

2 Aspek Media 34,66 Sangat sesuai / Sangat Layak 

 

Tabel 18 merupakan tabel hasil penilaian 50 responden yang 

terdiri dari pelatih, guru olahraga, dan  akademisi olahraga terhadap 

Media Pengembangan TALENT ID berbasis software. Berdasarkan 

tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, penilaian terhadap Aspek 

Kesesuaian Materi dengan skor 52, 08. Sedangkan  Penilaian 

terhadap Aspek Kelayakan Media dengan skor 34,66. Berdasarkan 

hasil penilaian tersebut, nilai tersebut dikonversikan berdasarkan 

konversi skor uji coba sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

penilaian terhadap Aspek Kesesuaian Materi dikonversikan Sangat 

Layak, Aspek Kelayakan Materi  dikonversikan Sangat Layak. 

1. Skala Besar 

Uji coba skala besar dilakukan dengan cara memberikan lembar 

penilaian terhadap 100 orang responden yang terdiri dari pelatih, guru 

olahraga, dan  akademisi olahraga. Lembar penilaian berupa angket 

tertutup. Adapun aspek yang dinilai dari Media Pengembangan TALENT 

ID adalah Aspek Kesesuaian Materi dan Kelayakan Media. 
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a. Hasil dan Analisis Uji Coba Skala Besar 

 

Analisis uji coba skala besar dilakukan dengan cara 

memberikan lembar penilaian terhadap produk media TALENT ID 

berbasis software.  yang telah dikembangkan. Penilaian Aspek 

Kesesuaian Materi dan Aspek Kelayakan Media. Berikut merupakan 

hasil dan analisis uji coba skala besar. 

Tabel 19. Data Hasil Uji Coba Skala Besar 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Skor Kategori 

1 Aspek Materi 54,34 Sangat sesuai / Sangat Layak 

2 Aspek Media 36,79 Sangat sesuai / Sangat Layak 

 

Tabel 19 merupakan tabel hasil penilaian 100 responden yang 

terdiri dari pelatih, guru olahraga, dan  akademisi olahraga terhadap 

Media Pengembangan TALENT ID berbasis software. Berdasarkan 

tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, penilaian terhadap Aspek 

Kesesuaian Materi dengan skor 54,34. Sedangkan  Penilaian 

terhadap Aspek Kelayakan Media dengan skor 36,79. Berdasarkan 

hasil penilaian tersebut, nilai tersebut dikonversikan berdasarkan 

konversi skor uji coba sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

penilaian terhadap Aspek Kesesuaian Materi dikonversikan Sangat 

Layak, Aspek Kelayakan Materi  dikonversikan Sangat Layak. 

C. Revisi Produk 

 

2. Revisi 
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Tahapan revisi merupakan suatu tahap yang dilakukan pada 

penelitian dan pengembangan, revisi dilakukan setelah produk Media 

TALENT ID berbasis software diberi penilaian, kritik dan saran dari 

para judgment atau validasi dari para ahli materi dan ahli media 

terhadap kualitas materi dan media yang dikembangkan, akan dijadikan 

pedoman dalam melakukan revisi.  

a. Revisi Bagian 1 

 

Materi TALENT ID yang akan dikembangkan pada awalnya 

hanya memuat data komponen biomotor dan antropometri, 

komparasi statistik, norma penilaian, dan manajemen Sport search, 

Namun setelah rancangan tersebut diberikan kepada ahli materi 

identifikasi dan pemanduan bakat, rancangan tersebut disarankan 

untuk ditambahkan klasifikasi potensi bakat, informasi komponen 

biomotor yang diukur,  menyesuaikan satuan item tes yang diukur, 

menambahkan komparasi data sesuai cabang olahraga, serta 

mengganti beberapa kalimat yang tidak sesuai substansi karena 

menurut ahli materi identifikasi dan pemanduan bakat, beberapa hal 

diatas merupakan komponen yang penting dalam proses identifikasi 

bakat olahraga. 
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Gambar 12. Tampilan fitur norma penilaian  dengan menambahkan klasifikasi 

potensi bakat  

 

Gambar 13. Tampilan fitur data anak  dengan manambahkan komponen biomotor  

 

Gambar 14. Tampilan fitur komparasi statistik sesuai cabang olahraga 
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b. Revisi Bagian 2 

Revisi selanjutnya adalah hasil masukan dari ahli media, 

yang memberikan masukan dan saran terhadap penggunaan dan fitur 

pada media TALENT ID dengan membuat akun untuk masing-

masing pengguna agar data tidak tercampur dengan pengguna lain. 

Menambahkan petunjuk penggunaan media untuk memudahkan para 

pengguna dalam proses input data serta menambahkan profil 

peneliti. 

 

Gambar 15. Tampilan dashboard TALENT ID sebelum revisi 
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Gambar 16. Tampilan dashboard TALENT ID sesudah revisi 

 

c. Revisi Bagian 3 

 

Revisi pada bagian ketiga merupakan hasil saran dan masukan 

yang diberikan oleh responden, adapun saran dan masukannya 

adalah pada ditambahkan fitur ranking atau peringkat dan  Tampilan 

dashboard TALENT ID dibuat lebih menarik dan tidak kaku. Berikut 

merupakan tampilan produk sebelum dan sesudah revisi dilakukan. 

 

Gambar 17. Tampilan dashboard TALENT ID sebelum revisi 
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Gambar 18. Tampilan dashboard TALENT ID sesudah revisi 

 

d. Tampilan Produk Akhir 

 

Produk akhir media ini adalah media identifikasi bakat 

pengolah data hasil tes antropometri dan biomotor anak bernama 

TALENT ID yang dapat digunakan oleh pelatih, guru olahraga  

maupun pusat pembinaan atlet untuk mengidentifikasi bakat anak, 

guna dapat memperpendek waktu dalam proses identifikasi dan 

pemanduan bakat anak. Tampilan akhir dari produk dapat dilihat di 

lampiran 23 hal 141. 

Hasil uji coba produk didapati bahwa software ini merupakan 

alat yang dapat membantu, bukan secara muntlak dapat 

mengidentifikasi bakat. Dalam hal ini produk TALENT ID dapat 

memberikan informasi tentang nilai potensi keberbakatan, 

kemampuan biomotor dan antropometri, serta dapat memberikan 

rekomendasi cabang olahraga yang dapat dijadikan acuan untuk 
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memilih cabang olahraga sesuai kemampuan yang dimiliki oleh 

anak. Selain itu data yang tersimpan pada software ini dapat 

dijadikan acuan bagi pelatih untuk merancang program latihan 

sesuai kemampuan anak yang dilatih secara lebih detail. 

D. Uji Efektivitas 

 

Uji efektivitas dilakukan dengan uji deskriptif berdasarkan hasil 

tes komponen biomotor dan antropometri  yang dilakukan pada beberapa 

klub olahraga cabang olahraga basket, bola voli, bulutangkis, sepakbola dan 

beladiri. Uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

efektifitas penggunaan software yang telah dibuat dengan cara menjumlah  

perolehan nilai / poin yang diraih anak dalam 6 rangkaian tes biomotor, 

maka akan diketahui beda nilai potensi bakat serta beda rekomendasi 

cabang olahraga yang cocok untuk komponen biomotor masing-masing 

anak. Dari nilai tersebut juga dapat diketahui urutan potensi keberbakatan 

anak dalam suatu kelompok dari ranking yang tersaji pada software 

sebagai berikut: 
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Gambar 19. Hasil identifikasi potensi bakat anak 

 

 

Gambar 20. Hasil identifikasi potensi bakat anak 

 

 

Gambar 21. Hasil identifikasi potensi bakat anak 
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Gambar 22. Hasil identifikasi potensi bakat anak 

 

 

Gambar 23. Ranking hasil identifikasi potensi bakat anak 
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Gambar 24. Ranking hasil identifikasi potensi bakat anak 

 

 

Gambar 25. Ranking hasil identifikasi potensi bakat anak 

 

E. Pembahasan 

Pengembangan konsep identifikasi bakat berbasis software didesain 

dan diproduksi sebagai media analisis yang memudahkan pelatih, guru 

olahraga, serta pusat pengembangan atlet tingkat daerah hingga pusat untuk 
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proses identifikasi dan pemanduan bakat usia dini sesuai dengan 

perkembangan dunia olahraga saat ini. Produk ini dikembangkan dengan 

merujuk kepada ahli di bidang identifikasi dan pemanduan bakat melalui 

studi literatur serta ahli bidang media informasi sebagai media yang 

digunakan. 

Pengembangan media analisis potensi bakat ini berpedoman pada 

observasi awal. Observasi yang pernah dilakukan oleh penulis mendukung 

dalam menganalisis kebutuhan awal pada pengembangan produk. Penelitian 

ini melalui beberapa tahapan yaitu potensi dan masalah, desain produk, 

validasi produk, revisi produk, uji coba kelompok kecil, revisi produk uji 

coba kelompok kecil, revisi produk, uji coba kelompok besar, revisi produk 

uji coba kelompok besar, uji efektifitas, dan produksi massal. 

Setelah produk selesai dibuat maka produk di validasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Validasi materi dengan lima ahli mendapatkan hasil 

rata-rata penilaian Aspek Materi dari lima ahli sebesar 48,8 dengan kategori 

Sangat Sesuai / Sangat Layak, serta hasil penilaian Aspek Media dari lima 

ahli sebesar 47 yang dikelompokkan ke dalam kategori Sangat Sesuai / 

Sangat Layak. Validasi media dengan ahli mendapatkan nilai 42 kategori 

Sangat Sesuai / Sangat Layak. Ada beberapa masukan dan saran yang 

didapat pada proses ini seperti menambahkan materi kriteria potensi bakat 

dan komparasi cabang olahraga, serta menambahkan dan mengganti fitur 

yang tersaji pada produk media pengembangan. 
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Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba yang dilakukan sebanyak 

dua kali yaitu tahap uji coba kelompok kecil dan tahap uji coba kelompok 

besar. Dalam uji coba kelompok kecil penilaian terhadap Aspek Kesesuaian 

Materi dengan skor 52, 08. Sedangkan  Penilaian terhadap Aspek Kelayakan 

Media dengan skor 34,66. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, nilai 

tersebut dikonversikan berdasarkan konversi skor uji coba sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil penilaian terhadap Aspek Kesesuaian Materi 

dikonversikan Sangat Layak, Aspek Kelayakan Materi  dikonversikan 

Sangat Layak. 

Pada tahap uji coba kelompok besar, media analisis potensi 

identifikasi bakat TALENT ID mendapatkan hasil penilaian terhadap Aspek 

Kesesuaian Materi dengan skor 54,34. Sedangkan  Penilaian terhadap Aspek 

Kelayakan Media dengan skor 36,79. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, 

nilai tersebut dikonversikan berdasarkan konversi skor uji coba sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian terhadap Aspek Kesesuaian Materi 

dikonversikan Sangat Layak, Aspek Kelayakan Materi  dikonversikan 

Sangat Layak. Dari dua tahap uji coba kelompok, produk media ini 

mendapatkan beberapa masukan yaitu tampilan media dibuat lebih menarik, 

pemberian gambar pada beberapa bagian untuk memperjelas materi, serta 

ranking nilai pada data anak.  

Setelah dilakukan revisi, media ini diuji keefektifitasannya dengan 

menginput data dari tes yang dilakukan beberapa cabang olahraga untuk 
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mengetahui tingkat potensi bakat yang dimiliki anak pada klub olahraga 

tersebut. 

 Hasil uji coba produk didapati bahwa software ini merupakan alat 

yang dapat membantu, bukan secara muntlak dapat mengidentifikasi bakat. 

Dalam hal ini produk TALENT ID dapat memberikan informasi tentang 

nilai potensi keberbakatan, kemampuan biomotor dan antropometri, serta 

dapat memberikan rekomendasi cabang olahraga yang dapat dijadikan 

acuan untuk memilih cabang olahraga sesuai kemampuan yang dimiliki oleh 

anak. Selain itu data yang tersimpan pada software ini dapat dijadikan acuan 

bagi pelatih untuk merancang program latihan sesuai kemampuan anak yang 

dilatih secara lebih detail. 

Media analisis potensi bakat TALENT ID ini dapat disimpulkan 

bahwa layak dan dapat membantu pelatih, guru olahraga, serta pembina atlet 

untuk mengidentifikasi bakat anak sedini mungkin, dan melakukan 

pemanduan bakat ke tahap selanjutnya berdasarkan data yang tersimpan 

pada media ini. Namun media analisis potensi bakat TALENT ID ini 

tentunya memiliki kelemahan serta keterbatasan yang patut menjadi 

perhatian khusus terutama bagi para pengguna. Rentang usia pada media ini 

hanya khusus untuk anak 11 tahun putra dan putri, serta cabang olahraga 

yang direkomendasikan hanya lima yaitu basket, bola voli, bulutangkis, 

sepakbola, dan bela diri.  

Terlepas dari kelebihan dan kekurangannya, media TALENT ID 

diharapkan dapat membantu pelatih, guru olahraga, serta pembina atlet 
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dalam proses identifikasi dan pemanduan bakat usia dini. Dengan adanya 

produk media ini, diharapkan dapat menyadari pentingnya proses 

identifikasi bakat serta membangun kompetensi para pelatih atau pembina 

atlet untuk agar dapat memilih dan memandu bakat atlet dengan tepat.   

 
Gambar 26. Data Hasil Uji Efektifitas  

F. Keterbatasan Penelitian 

 

Produk yang telah dikembangkan berisi konten identifikasi bakat 

yang hanya mencakup usia 11 tahun, dan hanya lima cabang olahraga yaitu 

Bolabasket, Bolavoli, Bulutangkis, Sepakbola, dan Beladiri. Maka perlu 

diciptakan produk yang lebih kompleks untuk menganalisis berbagai 

rentang usia serta semua cabang olahraga yang termuat dalam satu basis 

data. 

Terbatasnya dana, waktu, dan tenaga sehingga media analisis potensi 

bakat TALENT ID ini  hanya memuat materi tes khusus usia 11 tahun dan 

cabang olahraga Bolabasket, Bola voli, Bulutangkis, Sepakbola, dan 

Beladiri. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah software analisis 

potensi bakat olahraga berdasar pada hasil tes biomotor dan 

antropometri anak usia 11 tahun yang dinamakan TALENT ID telah 

selesai dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dunia olahraga saat 

ini serta sesuai dengan masukan dan saran dari para ahli materi dan 

ahli media, produk yang telah dikembangkan telah melewati 

beberapa tahap pembuatan diantaranya adalah tahapan proses 

pengumpulan materi dan bahan, proses pembuatan produk, proses 

validasi ahli materi, proses validasi ahli media, uji coba skala kecil, 

uji coba skala besar, uji efektivitas dan diseminasi hasil penelitian. 

2. Berdasarkan proses validasi yang dilakukan oleh ahli materi yang 

telah menilai produk software analisis potensi bakat olahraga 

TALENT ID ditinjau dari Aspek Kesesuaian Materi dan Aspek 

Kelayakan Media termasuk dalam kategori “Sangat Sesuai / Sangat 

Layak” untuk digunakan, sedangkan pada proses validasi ahli media 

yang telah menilai produk yang telah dikembanga berdasarkan 

Aspek Kelayakan Media termasuk ke dalam kategori “Sangat 

Sesuai / Sangat Layak”. Uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar dilakukan pada pelatih, guru olahraga, serta akademisi 

olahraga. terhadap software analisis potensi bakat olahraga TALENT 
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ID meliputi Aspek Kesesuaian Materi dan Aspek Kelayakan Media 

termasuk dalam kategori “Sangat Sesuai / Sangat Layak”. 

3. Software analisis potensi bakat olahraga dengan metode Sport 

Search memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, membedakan 

potensi dan bakat olahraga anak usia 11 tahun, sehingga efektif 

digunakan pelatih dalam proses identifikasi bakat olahraga. 

B. Implikasi 

Pengembangan software analisis potensi bakat olahraga TALENT ID 

memiliki implikasi yang tinggi bagi pelatih, guru olahraga, dan pusat 

pembinaan atlet. Software ini dapat digunakan oleh pelatih, guru olahraga, 

serta pusat pembinaan atlet sebagai alat untuk dapat melihat dan 

menganalisis hasil tes antropometri dan biomotor anak usia 11 tahun, serta 

dapat mengidentifikasi potensi bakat olahraga yang dimiliki agar anak dapat 

diarahkan pada cabang olahraga yang tepat dan cocok dengan komponen 

biomotor dan antropometri masing-masing. Hal tersebut dapat membantu 

pelatih, guru olahraga, dan pusat pembinaan atlet untuk memutuskan 

langkah selanjutnya dengan memandu potensi bakat yang dimiliki anak 

melalui program latihan yang sesuai dengan kemampuan biomotor dan 

antropometri anak supaya dapat menurunkan waktu yang diperlukan untuk 

mencapai prestasi yang tinggi. 

Pelatih, guru olahraga, serta pusat pembinaan atlet dapat melakukan 

tes potensi keberbakatan dimanapun dan kapanpun dengan dapat langsung 

mendata dan menganalisis hasil tes dengan cara memasukan hasil tes agar 
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dapat diolah secara cepat dan akurat melalui software analisis potensi bakat 

olahraga yang telah dikembangkankan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti 

menyarankan agar software analisis potensi bakat olahraga TALENT ID 

dapat digunakan sebagai media panduan bagi pelatih, guru olahraga, serta 

pusat pembinaan atlet dalam melaksanakan tes identifikasi bakat. Selain itu 

software ini  dapat digunakan sebagai media untuk menganalisa hasil tes 

antropometri dan biomotor anak usia 11 tahun sehingga dapat dibina hingga 

jangka panjang.  

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya 

sehingga lebih menarik. Diperlukan penelitian yang lebih komprehensif 

dengan cabang olahraga yang lebih beragam dan kategori kelompok umur 

yang lain. 

D. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Diseminasi pengembangan software analisis potensi bakat olahraga 

TALENT ID ini akan dapat menghasilkan calon-calon atlet berbakat. 

Dikarenakan TALENT ID ini merupakan software khusus untuk kelompok 

usia 11 tahun, sehingga diharapkan dapat disosialisasikan dan dapat 

digunakan di sekolah umum maupun sekolah khusus olahraga, klub-klub 

cabang olahraga, serta pusat pembinaan atlet di berbagai daerah. 

Software analisis potensi bakat olahraga TALENT ID ini dapat 

dikembangkan dengan cabang olahraga yang lebih beragam serta dapat 
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digunakan oleh berbagai usia dengan menyesuaikan beberapa komponen 

sesuai kebutuhan, serta mencari norma tes yang telah ditetapkan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Angket Analisis Kebutuhan 

Pengembangan Software Analisis Potensi Bakat Olahraga  

dengan Metode Sport search 

No Pertanyaan 

1 Proses identifikasi bakat penting dalam pengembangan prestasi 

olahraga 

2 Anda mengalami kesulitan dalam melakukan proses identifikasi 

bakat 

3 Analisis hasil identifikasi bakat penting untuk menentukan potensi 

dan cabang olahraga yang sesuai dengan bakat yang dimiliki 

4 Anda mengalami kesulitan dalam menganalisis hasil identifikasi 

bakat 

5 Ada alat bantu yang digunakan untuk menganalisis hasil identifikasi 

bakat 

6 Anda menggunakan alat bantu tersebut saat proses identifikasi bakat 

7 Alat bantu yang anda gunakan belum memenuhi fungsi analisis 

hasil identifikasi bakat secara maksimal 

8 Menurut anda adanya pengembangan alat bantu identifikasi bakat 

akan memudahkan untuk menganalisis hasil identifikasi bakat 

9 Menurut anda alat bantu identifikasi bakat yang berbentuk website 

lebih mudah digunakan daripada aplikasi yang harus diinstal 

terlebih dahulu 

10 Adanya fitur komparasi statistik yang menyajikan perbandingan 

komponen biomotor dapat memudahkan analisis hasil identifikasi 

bakat 
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Lampiran 2. Data Hasil Analisis Kebutuhan 

1. 96% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

proses identifikasi bakat penting dalam pengembangan prestasi olahraga. 

2. 77% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

mengalami kesulitan dalam melakukan proses identifikasi bakat. 

3. 95% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

analisis hasil identifikasi bakat penting untuk menentukan potensi dan 

cabang olahraga yang sesuai dengan bakat yang dimiliki 

4. 84% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

mengalami kesulitan dalam menganalisis hasil identifikasi bakat. 

5. 79% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

ada alat bantu yang digunakan untuk menganalisis hasil identifikasi bakat. 

6. 76% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

menggunakan alat bantu tersebut saat proses identifikasi bakat. 

7. 84% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

alat bantu yang digunakan belum memenuhi fungsi analisis hasil 

identifikasi bakat secara maksimal. 

8. 94% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

adanya pengembangan alat bantu identifikasi bakat akan memudahkan 

untuk menganalisis hasil identifikasi bakat. 

9. 83% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

anda alat bantu identifikasi bakat yang berbentuk website lebih mudah 

digunakan daripada aplikasi yang harus diinstal terlebih dahulu. 

10. 89% pelatih, guru olahraga, dan akademisi olahraga menyatakan bahwa 

Adanya fitur komparasi statistik yang menyajikan perbandingan 

komponen biomotor dapat memudahkan analisis hasil identifikasi bakat. 
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Lampiran 3. Surat Izin Validasi untuk Ahli Materi 1 
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Lampiran 4. Surat Izin Validasi untuk Ahli Materi 2 
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Lampiran 5. Surat Izin Validasi untuk Ahli Materi 3 
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Lampiran 6. Surat Izin Validasi untuk Ahli Materi 4 
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Lampiran 7. Surat Izin Validasi untuk Ahli Materi 5 
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Lampiran 8. Surat Izin Validasi untuk Ahli Media 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian 
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Lanjutan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lanjutan Surat Izin Penelitian 
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 Lampiran 11. Validasi Ahli Materi 1 
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Lampiran 12. Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 13. Validasi Ahli Materi 3 
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Lampiran 14. Validasi Ahli Materi 4 
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Lampiran 15. Validasi Ahli Materi 5 
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Lampiran 16. Validasi Ahli Media 
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Lampiran 17. Kuesioner Uji Kelompok Kecil dan Besar 
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Lampiran 18. Perhitungan Kriteria Penilaian 

Perhitungan Kriteria Penilaian 

A. Kriteria Penilaian untuk Uji Validasi Materi dan Media 

Pada form penilaian yang ditujukan kepada ahli materi, dapat 

diketahui Jumlah pertanyaan: 

Jumlah Pertanayaan aspek Kesesuaian Materi = 13 

Jumlah Pertanyaan aspek Kelayakan Media = 12 

 

Teknik analisis data untuk kelayakan software TALENT ID dilakukan 

dengan cara menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen. Setiap aspek 

penilaian akan dicari rata-rata penilaian antara dua penilai atau lebih. Perolehan 

rata-rata skor pada setiap komponen aspek penilaian menggunakan rumus:  

X = ∑X/ n 

Keterangan:  

X  =  skor rata-rata  

∑X  =  jumlah skor  

n  =  jumlah nilai 

Untuk mnegetahui kualitas software TALENT ID hasil pengembangan maka data 

yang mula-mula berupa skor, diubah menjadi data kualitatif (data interval) dengan 

skala empat. Menurut Djemari Mardapi (2008: 123) acuan pengubahan skor 

menjadi skala empat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No. Skor Responden Nilai Kategori Kelayakan 

1 X ≥ Mi + 1.Sbi A Sangat Baik ∕ Sangat Sesuai 

2 Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi B Baik  ∕ Sesuai 

3 Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi C Tidak Sesuai 

4  X < Mi – 1. Sbi D Sangat Tidak Baik ∕ Sangat Tidak Sesuai  

 

Keterangan:  
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X = Skor aktual responden (skor yang dicapai)  

Mi = Mean ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

Sbi = Simpangan baku ideal  

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor Maksimal Ideal  = ∑butir kriteria x skor tertinggi 

   = 13 x 4 

   = 52 

 

Skor Minimal Ideal == ∑butir kriteria x skor terendah 

   = 13 x 1 

   = 13 

 

X = Skor Aktual Responden 

Mi = Rerata Skor Ideal  
Sbi  = Simpangan baku skor ideal 

 

Mi =  ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

  = ½ (52 + 13) 

  = 32,5 

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

  = 1/6 (52-13) 

  = 6,5 

Dari hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan produk tersebut Sangat 

Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. Apabila produk layak maka 

penghitungannya sebagai berikut: 

 Sangat Sesuai   = X ≥ Mi + 1.Sbi 

= X ≥ 32,5 + 6,5 

= X ≥ 39 

 

 Sesuai / Layak  = Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi 

= 32,5 + 6,5 > X ≥ 32,5 

= 39 > X ≥ 32,5  

 

 Tidak Sesuai / Layak = Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi 

= 32,5 > X ≥ 32,5 - 6,5 

= 32,5 > X ≥ 26 

 

 Sangat Tidak Sesua i = X < Mi – 1. Sbi 

= X < 32,5 – 6,5 
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= X < 26 

 

Menurut Djemari Mardapi (2008: 123) acuan pengubahan skor menjadi 

skala empat dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

No. Skor Responden Nilai Kategori Kelayakan 

1 X ≥ Mi + 1.Sbi A Sangat Baik ∕ Sangat Sesuai 

2 Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi B Baik  ∕ Sesuai 

3 Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi C Tidak Sesuai 

4  X < Mi – 1. Sbi D Sangat Tidak Baik ∕ Sangat Tidak Sesuai  

 

Keterangan:  

X = Skor aktual responden (skor yang dicapai)  

Mi = Mean ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

Sbi = Simpangan baku ideal  

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor Maksimal Ideal  = ∑butir kriteria x skor tertinggi 

   = 12 x 4 

   = 48 

 

Skor Minimal Ideal == ∑butir kriteria x skor terendah 

   = 12 x 1 

   = 12 

 

X = Skor Aktual Responden 

Mi = Rerata Skor Ideal  
Sbi  = Simpangan baku skor ideal 

 

Mi =  ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

 = ½ (48 + 12) 

 = 30 

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

 = 1/6 (48-12) 

 = 6 

Dari hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan produk tersebut Sangat 

Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. Apabila produk layak maka 

penghitungannya sebagai berikut: 
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 Sangat Sesuai  = X ≥ Mi + 1.Sbi 

= X ≥ 30 + 6 

= X ≥ 36 

 

 Sesuai / Layak  = Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi 

= 30 + 6 > X ≥ 30 

= 36 > X ≥ 30  

 

 Tidak Sesuai / Layak = Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi 

= 30 > X ≥ 30- 6 

= 30> X ≥ 24 

 

 Sangat Tidak Sesuai = X < Mi – 1. Sbi 

= X < 30 – 6 

= X < 24 

 

Panduan Interval Skor Kategori 

Aspek Materi X ≥ 39 Sangat Sesuai / Layak 

 39 > X ≥ 32,5  Sesuai / Layak 

32,5 > X ≥ 26 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

X < 26 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

Aspek Media X ≥ 36 Sangat Sesuai / Layak 

36 > X ≥ 30  Sesuai / Layak 

30> X ≥ 24 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

 X < 24 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

 

B. Kriteria Penilaian untuk Uji Coba Kelompok Kecil dan Besar 

 

- Kriteria Aspek Ketepatan Materi 

- Kriteria Aspek Kesesuaian Media 

 

1. Kriteria aspek materi adalah : 

No. Skor Responden Nilai Kategori Kelayakan 

1 X ≥ Mi + 1.Sbi A Sangat Baik ∕ Sangat Sesuai 

2 Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi B Baik  ∕ Sesuai 

3 Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi C Tidak Sesuai 

4  X < Mi – 1. Sbi D Sangat Tidak Baik ∕ Sangat Tidak Sesuai  
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Keterangan:  

X = Skor aktual responden (skor yang dicapai)  

Mi = Mean ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

Sbi = Simpangan baku ideal  

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

Skor Maksimal Ideal  = ∑butir kriteria x skor tertinggi 

   = 15 x 4 

   = 60 

 

Skor Minimal Ideal == ∑butir kriteria x skor terendah 

   = 15 x 1 

   = 15 

 

X = Skor Aktual Responden 

Mi = Rerata Skor Ideal  
Sbi  = Simpangan baku skor ideal 

 

Mi =  ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

 = ½ (60 + 15) 

 = 37,5 

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

 = 1/6 (60-15) 

 = 7,5 

Dari hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan produk tersebut 

Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. Apabila produk 

layak maka penghitungannya sebagai berikut: 

 Sangat Sesuai   = X ≥ Mi + 1.Sbi 

= X ≥ 37,5 + 7,5 

= X ≥ 45 

 

 Sesuai / Layak  = Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi 

= 37,5 + 7,5 > X ≥ 37,5 

= 45 > X ≥ 37,5  

  

 Tidak Sesuai / Layak = Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi 

= 37,5 > X ≥ 37,5- 7,5 

= 37,5 > X ≥ 30 

 

 Sangat Tidak Sesuai  = X < Mi – 1. Sbi 

= X < 37,5 – 7,5 
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= X < 30 

 

2. Kriteria Aspek Media adalah : 

 

Skor Maksimal Ideal  = ∑butir kriteria x skor tertinggi 

   = 10 x 4  

   = 40 

 

Skor Minimal Ideal == ∑butir kriteria x skor terendah 

   = 10 x 1 

   = 10 

 

X = Skor Aktual Responden 

Mi = Rerata Skor Ideal  
Sbi  = Simpangan baku skor ideal 

 

Mi =  ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)  

 = ½ (40 + 10) 

 = 25 

Sbi = 1/6 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

 = 1/6 (40-10) 

  = 5 

Dari hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan produk tersebut 

Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai. Apabila produk 

layak maka penghitungannya sebagai berikut: 

 Sangat Sesuai   = X ≥ Mi + 1.Sbi 

= X ≥ 25 + 5 

= X ≥ 30 

 

 Sesuai / Layak  = Mi + 1.Sbi > X ≥ Mi 

= 25 + 5 > X ≥ 25 

= 30 > X ≥ 25   

 

 Tidak Sesuai / Layak = Mi > X ≥ Mi – 1. Sbi 

= 25 > X ≥ 25- 5 

= 25 > X ≥ 20 

  

 Sangat Tidak Sesuai  = X < Mi – 1. Sbi 

= X < 25 – 5 

= X < 20 
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Panduan Interval Skor Kategori 

Aspek 

Materi 

X ≥ 45 Sangat Sesuai / Layak 

45 > X ≥ 37,5  Sesuai / Layak 

37,5 > X ≥ 30 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

X < 30 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

Aspek 
Media 

X ≥ 30 Sangat Sesuai / Layak 

30 > X ≥ 25 Sesuai / Layak 

25 > X ≥ 20 Tidak Sesuai / Tidak Layak 

X < 20 Sangat Tidak Sesuai / Sangat Tidak Layak 

 

  



 

 

138 
 

Lampiran 19. Data Uji Coba Skala Kecil 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 48 37

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 54 33

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 40

6 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 30

7 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 51 27

8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 40

9 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 30

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 30

11 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 40

12 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 49 33

13 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 53 34

14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 30

15 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 30

16 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 48 32

17 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 52 37

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 30

19 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 50 36

20 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 30

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 39

22 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 53 33

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 30

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

25 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 30

26 3 3 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47 31

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

29 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 52 32

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 30

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

32 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47 31

33 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 50 38

34 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 53 39

35 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52 39

36 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 52 32

37 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 30

38 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 30

39 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 30

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

41 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 40

42 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 53 35

43 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 53 35

44 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 51 33

45 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 53 35

46 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 53 33

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

48 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 50 34

49 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 54 35

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

52,08 34,66Rata -Rata Nilai

No
Aspek Materi Aspek Media Total Aspek 

Materi

Total Aspek 

Media
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Lampiran 20. Data Uji Coba Skala Besar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 30

2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 30

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

5 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 30

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

8 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 55 38

9 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 48 37

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 59 37

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

12 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 53 35

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

14 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 51 31

15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 30

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 40

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 40

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 60 38

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 48 32

27 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 48 29

28 4 4 2 2 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 48 34

29 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 46 32

30 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 30

31 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 40

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 47 33

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

35 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 40

36 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 40

37 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 40

38 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55 38

39 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 54 38

40 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 54 34

41 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 40

42 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 40

43 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 40

44 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 54 37

45 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 56 38

46 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 40

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

48 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 54 38

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

50 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 57 37

51 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 52 37

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

53 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 48 33

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 40

55 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 39

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 58 36

58 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 50 36

59 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 52 36

60 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 49 36

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 30

62 4 4 2 2 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 50 37

63 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 31

64 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 40

65 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 57 37

66 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 30

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 30

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

71 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 54 38

72 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 51 34

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 30

74 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 40

75 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 31

76 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 55 37

77 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 44 33

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

80 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 30

81 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 53 37

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 60 38

83 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 30

84 3 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 40

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

86 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 40

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

88 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 40

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

90 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 53 37

91 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 50 29

92 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 40

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 30

94 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 40

95 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 50 33

96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 40

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 58 32

99 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 59 37

100 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 29

54,34 36,79

Total Aspek 

Media

Rata- Rata Nilai

No
Aspek Materi Aspek Media Total Aspek 

Materi
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Lampiran 21. Validitas Instrumen Kuesioner 
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Validitas Instrumen Penelitian 

 

No 
Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

1 0, 607 Valid 

2 0, 570 Valid 

3 0, 660 Valid 

4 0,707 Valid 

5 0,702 Valid 

6 0,662 Valid 

7 0,693 Valid 

8 0,638 Valid 

9 0,690 Valid 

10 0,748 Valid 

11 0,649 Valid 

12 0,685 Valid 

13 0,734 Valid 

14 0,713 Valid 

15 0,684 Valid 

16 0,734 Valid 

17 0,775 Valid 

18 0,771 Valid 

19 0,771 Valid 

20 0,791 Valid 

21 0,757 Valid 

22 0,773 Valid 

23 0,787 Valid 

24 0,805 Valid 

25 0,809 Valid 
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Lampiran 22. Reliabilitas Instrumen Kuesioner 
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Lampiran 23. Tampilan Produk Akhir 
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 Lampiran Dokumentasi 
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